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ABSTRACK 

 

Laily, Nur  Nuzul*  Kiswati**  Mauludiyah, Zaida***.2023. Perbedaan Kualitas 

Tidur Sebelum Dan Sesudah Di Berikan Baby Massage Pada Bayi Usia6-11 Bulan 

Di Wilayah Kerja Puskesmas Banjarsengonkecamatan Patrang Kabupaten 

Jember. 

 

Pendahuluan: Kualitas tidur bayi sangat mempengaruhi tumbuh kembang bayi. bayi 

yang sedang tertidur menjalani pembaharuan sel tubuh dan aktivasi perkembangan otak, 

maka dari itu,   kualitas tidur bayi harus tetap terjaga. Peneliti melakukan wawancara 

kepada 5 ibu bayi. Dari hasil wawancara didapatkan 3 bayi (60%) mengatakan bayinya 

sering rewel saat akan tidur dan terbangun lebih dari 3 kali saat malam hari. Dari 2 bayi 

(40%) ibu mengatakan bayinya tidak rewel dan tertidur pulas.Tujuan: Untuk mengetahui 

adanya Perbedaan Kualitas Tidur Sebelum Dan Sesudah Di Berikan Baby Massage Pada 

Bayi Usia 6-11 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Banjarsengon Kecamatan Patrang 

Kabupaten Jember. Metode: Desain penelitian ini adalah pra eksprerimental dengan 

menggunakan rancangan one grup pretest-posttest design. Populasi penelitian ini 

merupakan bayi usia 6-11 bulan. Sampel penelitian sejumlah 23 bayi. Diambil secara 

purporsive sampling. Analisa data menggunakan uji Wilcoxon test. Hasil: hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas tidur bayi usia 6-11 bulan sebelum di berikan Baby 

Massage sebagian besar kurang yakni 13 bayi (56,5%) dan kualitas tidur bayi sesudah 

diberikan Baby Massage sebagian besar baik yakni 13 bayi (56,5%). Hasil analisa 

menggunakan uji statistic Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai signifikan p value = 0,001 

< α (0,05). Kesimpilan:  Ada Perbedaan Kualitas Tidur Bayi Sebelum Dan Sesudah Di 

Berikan Baby Massage Pada Bayi Usia 6-11 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Banjarsengon Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Sehingga ibu yang memiliki bayi 

sebaiknya melakukan massage pada bayinya secara berkala. 

 

Kata Kunci : Baby massage, Kualitas tidur  

 

*Peneliti 

**Pembimbing I 

***Pembimbing II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

x 

 

ABSTRACT 

 

 

Laily, Nur Nuzul* Kiswati** Mauludiyah, Zaida***.2023. Differences in Sleep Quality 

Before and After Giving Baby Massage to Babies Aged 6-11 Months in the Working 

Area of the Banjarsengon Health Center, Patrang District, Jember Regency. 

 

Introduction: The quality of a baby's sleep greatly affects the growth and development of 

the baby. A sleeping baby undergoes body cell renewal and activation of brain 

development, therefore, the quality of the baby's sleep must be maintained. Researchers 

conducted interviews with 5 mothers of babies. From the interview results, it was found 

that 3 babies (60%) said their babies were often fussy when going to sleep and woke up 

more than 3 times during the night. Of the 2 babies (40%) the mother said the baby was 

not fussy and fell asleep soundly. Objective: To determine the difference in sleep quality 

before and after giving baby massage to babies aged 6-11 months in the working area of 

the Banjarsengon Community Health Center, Patrang District, Jember Regency. Methods: 

The research design was pre-experimental using a one-group pretest-posttest design. The 

population of this study were infants aged 6-11 months. The research sample is 23 

infants. Taken by purposive sampling. Data analysis used the Wilcoxon test. Results: The 

results of the study showed that the sleep quality of babies aged 6-11 months before being 

given Baby Massage was mostly poor, namely 13 babies (56.5%) and the sleep quality of 

babies after being given Baby Massage was mostly good, namely 13 babies (56.5% ). The 

results of the analysis using the Wilcoxon statistical test show that the significant value is 

p value = 0.001 <α (0.05). Conclusion: There is a difference in the quality of sleep of 

babies before and after giving baby massage to babies aged 6-11 months in the work area 

of the Banjarsengon Community Health Center, Patrang District, Jember Regency. So that 

mothers who have babies should massage their babies regularly. 

 

Keywords: Baby massage, sleep quality 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 
 

Baby massage adalah massage yang dilakukan dengan terapi berupa 

sentuhan dan tekanan pada bagian tubuh yang aman dengan lembut atau 

rangsangan taktil pada permukaan kulit. Baby massage juga merupakan seni 

pengobatan dan penyembuhan yang telah dipraktikkan berabad-abad yang lalu. 

Bahkan, diperkirakan bahwa ilmu ini dikenal sejak awal penciptaan manusia, 

mungkin karena massage sangat erat kaitannya dengan kehamilan dan proses 

kelahiran manusia(Dewi, Nurman dan Dhilon, 2020) 

Baby massage merupakan salah satu tehnik permainan gerakan yang 

dilakukan dengan tangan untuk meningkan pertumbuhan dan perkembangan 

juga kekuatan mobilitas bayi secara maksimal. Baby massage juga merupakan 

salah satu cara yang dapat membuat perasaan bayi merasa nyaman dan tenang. 

Dengan terapi baby massage dapat membuat kualitas tidur bayi meningkat dan 

membuat bayi tidur lebih nyenyak. (Bulan, 2021) 

Kualitas dan kuantitas tidur bayi sangat mempengaruhi tumbuh kembang 

bayi. bayi yang sedang tertidur menjalani pembaruan sel tubuh dan aktivasi 

perkembangan otak, maka dari itu,   kualitas dan kuantitas tidur bayi harus 

tetap terjaga. Tidur merupakan wujud adaptasi bayi terhadap lingkungan sekitar. 

Saat tertidur, bayi mengeluarkan hormon pertumbuhan sekitar 75%. Tidur 

memiliki dampak yang cukup besar yang berhubungan dengan kesehatan mental, 

emosional, beserta fisik juga sistem imun tubuh. Sebagian besar permasalahan 

pada bayi yang berkaitan dengan tidur penyebabnya karena kurangnya waktu 



2 

 

 

 

tidur yang tidak sesuai dengan usia bayi (jumlah durasi tidur lebih sedikit) 

atau intervensi dan fragmentasi tidur buruk. (Bulan, 2021). 

Pediatrics of WHO (Organisasi Kesehatan Dunia), Menyebutkan sekitar 

40% bayi mengalami masalah tidur. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

Hiscock (2012) di Melbourne, Australia menemukan bahwa 32% ibu 

melaporkan sering mengalami masalah tidur pada bayinya. Studi ini 

menunjukkan bahwa bayi terus mengalami banyak gangguan tidur dan kejadian 

ini bisa terus menerus atau berulang (Hiscock et al., 2012). 

Di Indonesia Banyak bayi yang mengalaminya Gangguan tidur, yaitu 

mencapai sekitar 44,2%. Namun, lebih dari 72% orang tua yang memiliki bayi 

dengan gangguan tidur tidak menganggapnya sebagai masalah. Meskipun ada 

beberapa yang menganggap masalah, mereka terima saja seperti hal sepele. 

Gangguan tidur sebenarnya dapat menyebkan  penghambat dalam pertumbuhan 

bayi dan juga dapat membuat sistem kekebalan tubuh pada bayi terhambat 

(Aryani et al., 2022) 

Di Jawa Timur tedapat 544.944 bayi (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa 

Timur, 2021).Di kabupaten jember terdapat jumlah bayi sebanyak 34.474 bayi. 

Sedangkan bayi yang berusia 6-11 bulan sebanyak 17.583. Di wilayah 

banjarsengon kecamatan patrang terdapat sekitar 253 bayi yang berusia 6-11 

bulan (Dinas Kesehatan Kabupaten Jember, 2022). 

Berdasarkan data study pendahuluan tentang gangguan tidur pada bayi di 

wilayah kerja puskesmas banjarsengon kecamatan patrang kabupaten jember 

pada bulan februari 2023. Dengan melakukan wawancara terhadap 5 ibu 

bayi. Terdapat 2 bayi diantaranya ibu mengatakan tidak pernah memijatkan 

bayinya bayinya dan sering mengalami gangguan tidur, terbangun lebih dari 3 
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kali saat tidur malam. Untuk ke 3 bayi yang lain ibu mengatakan bayinya pernah 

dilakukan massage dan bayinya tidak mengalami gangguan tidur serta rewel. 

Tidur memiliki dampak fisiologis, pabila terlalu sedikit dan kualitas tidur 

yang kurang baik meliputi penurunan kegiatan setiap harinya. kelelahan, 

kelemahan, dapat menurunkan proses penyembuhan juga daya tahan tubuh 

menjadi lebih kecil. Sementara efek Psikologi melibatkan emosi yang tidak 

stabil, kecemasan, konsentrasi menurun dan kekuatan kongnitif menurun. Bayi 

juga akan rentan terhadap insomnia, mudah sakit yang di akibatkan resistensi 

yang melemah pada tubuh bayi.(Dewi, Nurman dan Dhilon, 2020) 

kebutuhan tidur bayi diantaranya 10-15 jam dalam sehari. Tidur dengan 

benar dan dengan waktu yang tepat dapat mempengaruhi pekembangan dan 

pertumbuhan pada bayi. Karena pada saat bayi tertidur dapat meningkatkan 

proses penyempurnaan dalam otak bayi, ketika bayi telelap tubuh bayi dapat 

memproduksi hormon yang berguna sebagai meningkatkan perkembangnya 

(Nughraheni et al., 2018). 

Saat ini sudah banyak pengobatan yang dilakukan untuk mengatasi 

Gangguan tidur pada bayi seperti pengobatan farmakologi jenis antihistamin 

yang dapat memperbaiki masalah tidur Seorang anak. Pendapat lain mengatakan 

bahwa obat-obatan bukanlah bentuk pengobatan terbaik yang pertama untuk 

mengobati gangguan tidur pada anak-anak. Salah satu perawatan non 

farmakologis untuk meningkatkan kualitas tidur bayi adalah pijat bayi. Kualitas 

tidur yang cukup dapat tercapai jika bayi diberikan pijatan secara teratur (Putra, 

2012). Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 8 

Tahun 2014 tentang Pelayanan SPA, Pasal 1 Ayat 10, yang menyatakan bahwa 

pijat adalah teknik membelai dan menekan anggota tubuh seperti tangan, jari, 
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siku dan atau stimulasi dan Relaksasi, memperlancar sistem peredaran darah 

dengan memperkuat kelenjar getah bening (limfe) dan bagian tubuh lainnya, 

yang ditujukan untuk kesehatan dan kebugaran (Depkes, 2014) 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan  masalah dalam skripsi ini adakah Perbedaan Kualitas Tidur Bayi 

Sebelum Dan Sesudah Di Berikan Baby Massage Pada Bayi Usia 6-11 Bulan Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Banjarsengon Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 1.3.1 Tujuan Umum 

 

Mengetahui Perbedaan Kualitas Tidur Bayi Sebelum Dan Sesudah Di 

Berikan Baby Massage Pada Bayi Usia 6-11 Bulan Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Banjarsengon Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. 

 1.3.2 Tujuan Khusus 

 

1) Mengidentifikasi kualitas tidur bayi usia 6-11 bulan sebelum diberikan 

baby massage di wilayah kerja Puskesmas Banjarsengon Kecamatan 

Patrang Kabupaten Jember. 

2) Mengidentifikasi kualitas tidur bayi usia 6-11 bulan sesudah diberikan 

baby massage di wilayah kerja Puskesmas Banjarsengon Kecamatan 

Patrang Kabupaten Jember. 

3) Menganalisis Perbedaan Kualitas Tidur Bayi Sebelum Dan Sesudah Di 

Berikan Baby Massage Pada Bayi Usia 6-11 Bulan Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Banjarsengon Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Bagi Institusi Pendidikan Kebidanan 

 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan Manfaat bagi instansi 

pendidikan sebagai tambahan referensi dan pengembangan penelitian 

tentang Perbedaan Kualitas Tidur Bayi Sebelum Dan Sesudah Di Berikan 

Baby Massage Pada Bayi Usia 6-11 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Banjarsengon Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. 

1.4.2 Manfaat Bagi Peneliti 

 

Manfaat yang bisa diperoleh dari proposal penelitian ini bagi peneliti 

adalah untuk mengetahui adanya Perbedaan Kualitas Tidur Bayi Sebelum 

Dan Sesudah Di Berikan Baby Massage Pada Bayi Usia 6-11 Bulan Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Banjarsengon Kecamatan Patrang Kabupaten 

Jember. 

1.4.3 Manfaat Bagi Instansi Kesehatan 

 

Masukan untuk program kesehatan dalam pemberian baby massage 

untuk bayi usia 6-11 bulan sebagai satu upaya untuk memperbaiki kualitas 

tidur bayi serta peningkatan kesehatan pada bayi usia 6-11 bulan. 

1.4.4 Manfaat Bagi Masyarakat 

 

Manfaat yang bisa diperoleh bagi masyarakat adalah sebagai 

tambahan pengetahuan untuk lebih berperan aktif dalam meningkatkan 

pengetahuan dalam pemberian massage terhadap kualitas tidur bayi agar 

tercapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 
 

N

O 

Judul Penelitian Metode penelitian Hasil 

1 Pengaruh Pijat 

Bayi Terhadap 

Kualitas Tidur 

Bayi Usia 6-12 

Bulan Di 

Roemah Mini 

Baby Kids & 

Mom Care Siak 

(YunivCitra 

Dewi, Nurman 

Dhini Anggraini 

Dhilon 2020) 

1) Design: Jenis 

penelitian kuantitatif 

dengan  Quasi 

Exsperimen jenis pre 

test dan post test 

design. 

2) Sampel : 30 bayi 

3) Variable : Independen 

(Pijat Bayi), Dependen 

(Kualitas Tidur 

4) Isntrumen : Kuesioner 

5) Analisis : wilcoxon 

penelitian didapatkan 

bahwa pada 

pengukuran kualitas 

tidur bayi pretest, 15 

responden (50%) 

memiliki kualitas tidur 

yang kurang, 12 

responden (40%) 

dengan kualitas tidur 

cukup dan sisanya 3 

responden (10%) 

dengan kualitas tidur 

yang baik. Pada 

pengukuran kualitas 

tidur bayi posttest, 30 

responden (100%) 

memiliki 

kualitas tidur yang baik. 

Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa p 

value sebesar 0,000 

sehingga ada pengaruh 

pijat bayi terhadap 

kualitas tidur bayi. 

2 Pengaruh Pijat 

(Massage)

 Bayi 

Terhadap 

Kualitas Tidur 

Bayi Usia 6 – 

12 Bulan Di 

Desa 

Pilangpayung 

Kec. Toroh 

Kab. 

Grobogan 

(Anita Lufianti 

, Christina

 Nur Widayati 

, Ninik Puji 2019) 

1) Design : Jenis penelitian

 kuantitatif dengan quasi 

Eksperimen dengan 

pendekatan non 

equivalent control 

group design with 

pretest and posttest 

2) Sampel : 40 responden. 

3) Variable : Independen 

(Pijat (massage) Bayi), 

Dependen (Kualitas 

Tidur 

4) Intrumen : kuesioner 

Analisis : Wilcoxcon 

Berdasarkan analisis 

menggunakan uji 

Paired Sample T Test 

pada kelompok 

Intervensi 

menunjukkan p value 

0.000. sebab nilai p 

velue < 0.05 maka ada 

pengaruh pijat 

(massage)bayi 

terhadap kualitas tidur 

bayi usia 6 – 12 bulan di 

Desa Pilangpayung, 

Kec. 

Toroh, Kab. Grobogan. 

Pada kelompok kontrol 

hasil uji dengan 

menggunakan uji 
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Wilcoxcon, 

didapatkan hasil p 

value 0,000, jika alpha 

(α) adalah 0,05 maka 

hasil yang didapatkan 

adalah 

pV < α atau 0,000 < 0,05 

maka ada pengaruh pijat 

bayi (massage) terhadap 

kualitas tidur bayi. 

3 Pengaruh Pijat 

Bayi Terhadap 

Kualitas Tidur 

Bayi Usia 1-6 

Bulan  

(TiaraPratiwi,S.S

T.,M.Keb 2012) 

1)   Design : Jenis 

penelitian kuantitatif 

dengan 

 pre- 

experimental,         

one-group pretest-

posttest design 

2) Sampel : 35 babies 

aged 1-6 months 

3) Variable : Independen 

(Pijat Bayi), Dependen 

(Kualitas Tidur bayi 

usia 6-12 bulan 

4) Intrumen : kuesioner 

BISQ 

5) Analisis : SPSS with 

Wilcoxon statistical 

Test 

Hasilnya menunjukkan 

bahwa kualitas tidur bayi 

membaik setelah 

pijat   bayi   dari   8,6% 

dari bayi dengan 

kualitas tidur yang baik 

menjadi 57,2%, dengan 

statistic tes diketahui 

bahwa nilai signifikan 

adalah p-value 

= 0,000. Hal ini 

menunjukkan 

 adanya pengaruh 

pada bayi pijat terhadap 

kualitas tidur bayi 
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BAB 2  

TINJUAN PUSTAKA 

2.1 Bayi 

 2.1.1 Definisi Bayi 

Bayi merupakan manusia yang lahir dari seorang wanita yaitu ibu 

dengan melalui prosedur medis dalam jangka waktu 0-28 hari. Bayi 

merupakan manusia yang normalnya dilahirkan pada minggu ke-37-42 

kehamilan, berat badan bayi normalnya saat dilahirkan berkisar antara 

2500-4000gram (Wagiyo dan Putrono, 2016). 

Bayi merupakan manusia yang berusia 0-12 bulan yang dilahirkan 

oleh seorang ibu dari rahimnya. (Pritasari, 2017). 

Bayi adalah periode pertama dalam kehidupan seorang manusia sejak 

dilahirka dari Rahim ibunya. Masa bayi adalah masa kritis dalam tumbuh 

kembang manusia (golden period), dikarenakan pada masa itu, bayi sudah 

sangat peka terhadap lingkungan sekitar. Pada masa ini pertumbuhan yang 

optimal membutuhkan gizi yang lengkap, tidur yang baik, kebugaran 

jasmani, lingkungan yang baik, stimulasi, dan juga berwisata supaya 

mendapatkan pertumbuhan yang optimal (Dewi, Nurman dan Dhilon, 2020). 

2.2 Konsep Baby Massage 

 

 2.2.1 Definisi Baby Massage 

 

Baby massage adalah salah satu bagia dari pengobatan alternatif yang 

tertua. Massage sudah dikenal masyarakat Indonesia sejak zaman dahulu 

dari nenek moyang dan diturunkan dari generasi ke generasi. Massage 

juga bisa dipraktikkan kepada bayi dan semua kalangan usia karena banyak 
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menfaatnya yang didapat dengan dilakukan massage. Baby massage dapat 

menolong untuk menumbuhkan aktifitas saraf, yang berdampak positif pada 

perkembangan motorik dan kemampuan bayi   (Irmawati, 2015). 

Baby Massage merupakan suatu bentuk terapi gerakan tangan dan 

sentuhan pada bagian tertentu tubuh bayi yang berguna untuk meninkatkan 

perkembangan dan pertumbuhan juga kecakapan motorik bayi secara 

maksimal. Baby Massage juga merupakan bagian dari salah satu cara yang 

dapat membuat perasaan tenang untuk bayi . 

Baby massage dapat meningkatkan persentasi sekresi serotonin. 

Serotonin adalah hormon neurotransmitter atau hormon yang membawa 

perintah dari satu bagian otak ke bagian otak lainya. Hormon serotonin ini 

datang diganti menjadi melatonin. Peran melatonin yaitu stimulasi 

berbentuk rasa kantuk serta memberikan rasa kedamaian (Roesli, 2013). 

Baby massage juga merupakan suatu cara yang berguna sebagai alat 

bantu bagi ibu untuk menumbuhkan keahlian ibu dalam berkomunikasi 

bersama dengan bayinya (Gnazzo et al., 2015). 

 2.2.2 Manfaat Baby Massage 

 

Baby massage mempunyai efek biokimia yang positif, sehingga bisa 

melemahka persentasi hormon stres (catecholamine) dan bisa 

menumbuhkan kadar serotonin (Dewi, 2018). 

1) Manfaat Bagi Ibu 

 

(1) Meningkatkan kualitas titur bayi 

 

(2) Meningkatkan Bounding ibu kepada anaknya. 

 

(3) Memperkuat ikatan emosional antara ibu kebayinya. 

 

(4) Meningkatkan produksi asi. 
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(5) Membuat ibu lebih tenang. 

 

(6) Meningkat produksi hormone oksitosin. 

 

2) Manfaat Bagi Anak 

 

(1) Membuat bayi lebih rileks 

 

(2) Membuat bayi tidak mudah rewel 

 

(3) Mempererat ikatan batin ibu 

 

(4) Meningkatkan kualitas tidur bayi 

 

(5) Membuat tidur bayi lebih nyenyak 

 

(6) Menurunkan risiko terjadinya kolik dan kembung 

 

(7) Membantu perkembangan otak 

 

(8) Melatih kepekaan dan indera 

 

(9) Menaikan berat badan 

 

(10) Mengoptimalkan kepadatan tulang 

 

(11) Mengoptimalkan proses pencernan  

 2.2.3 Cara/Langkah Melakukan Baby Massage 

 

Beirikut ini me irupakan langkah/cara dalam me ilakukan baby massagei. 

Seitiap geirakan pada tahap peimijatan dapat diulang seibanyak einam kali 

(Reinan Doska Dan Nikein Tyas, 2019) 

1) Persiapan 

 

(1) Alat dan bahan 

 

Alas yang eimpuk, Handuk atau lap keiring, Baju ganti, Minyak 

(baby oil, minyak zaitun, dan lotion). 

(2) Bayi 

 

Bayi dalam kondisi seihat dan tidak sakit, Bayi tidak dalam keiadaan 
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lapar atau teirlalu keinyang, Bayi dalam keiadaan teirsadar dan tidak 

teirtidur. 

2) Bagian kaki 

1. Still Touch             2. Indian Milking            3. Hug and Glidei 

4. Feimur Circlei         5. Thumb Oveir Thumb         6. Toei Rolls 

             
7. Preiss Ball Of Foot                                         8. Tumb Preiss 

 
9. Top Of Food              10. Anklei Circle i         11. Sweidish Milking 

 

                         12. Rolling               13. Intreigration 

Gambar 2.1 Gambar Bagian Kaki (Milik Pribadi) 

 

(1) Still Touch ( geirakan meinyeintuh kaki ) 

Lakukan geirakan seintuhan pada bagian kaki deingan cara 

meinggeinggam dari bagian peirgeilangan kaki sampai keiarah pangkal 

paha. 
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(2) Indian Milking ( meimeirah susu ) 

lakukan geirakan meimeigang kaki bayi dimulai dari bagian paha, 

peiganglah seipeirti meimeigang peimukul soft ball dan geirakkan tangan 

tangan keibawah seicara beirgantian, seipeirti seidang meimeirah susu. 

(3) Hug and Glidei ( peiluk dan meiluncur ) 

 

Lakukan geirakan meiluncur deingan meilingkarkan keidua tangan pada 

peirgeilangan kaki bayi sampai beirahir pada bagian paha bayi. 

(4) Feimur Circlei ( lingkaran paha ) 

 

Lakukan geirakan meimutar pada bagian paha bayi deingan 

meinggunakan teilapak tangan dominan dan teilapak tangan satunya 

meinopang bagian paha bayi. 

(5) Thumb Oveir Thumb ( jeimpol di atas jeimpol ) 

 

Lakukan geirakan massagei meilalui arah tumit meinuju teipi jari kaki 

bayi. 

(6) Toei Rolls ( gulungan kaki ) 

 

Lakukan geirakan massagei satu peirsatu jari-jari kaki bayi deingan cara 

geirakan meimutar meimjauhi bagian teilapak kaki, deingan di ahiri 

tarikan seicara leimbut pada seitiap ujung kaki bayi. 

 

(7) Preiss Ball Of Foot ( meineikan bola kaki )  

 

lakukan geirakan meimeigang bagian peirgeilangan kaki deingan 

meinggunakan tangan dominan dan lakukan peineikanan pada bagian 

teilapak kaki bayi deingan meinggunakan ujung jari teirapis, 

seidangkan bagian teilunjuk teirapis meilakukan peineikanan pada bagian 



13 

 

 

 

kaki atau pada bagian bawah jari. 

(8) Tumb Preiss ( teilapak kaki ) 

 

Lakukan geirakan meingurut bagian teilapak kaki bayi deingan 

meinggunakan keidua ibu jari seicara beirgantian, lakukan mulai dari 

tumit kaki hingga meincapai bagian jari-jari pada seiluruh teilapak 

kaki. 

(9) Top Of Food ( titik teikan atas kaki ) 

 

Lakukan geirakan meingurut pada bagian punggung kaki meilalui jari 

kaki sampai keiarah peinggeilangan kaki deingan meinggunakan keidua 

ibu jari. 

(10) Anklei Circlei ( lingkaran peirgeilangan kaki ) 

 

Lakukan geirakan massagei deingan cara meilingkar dimulai dari 

bagian peirgeilangan kaki sampai bagian jari kaki seicara beirgantian. 

(11) Sweidish Milking ( geirakan peirahan sweidia ) 

 

Lakukan geirakan seipeirti meingurut dari bagian kaki meinuju kei arah 

pangkal paha deingan meinggunakan keidua tangan. 

(12) Rolling ( meinggulung ) 

Lakuikan geirakan seipeirti meimuitar bagian kaki seicara leimbuit deingan 

meingguinakan keiduia tangan meilaluii pangkal paha sampai keibagian 

peirgeilangan kaki. 

(13) Intreigration 
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3) Bagian Perut 

  

1. Abdome in pe irmission    2. N Seirieis  3. Wateir Wheil A 

 

4. Wateir Wheieil B  5. Opein Book  6. Suin Moon 

 

7   I  8. Lovei  9. You i 

 

10 Walkiing Finge irs 

Gambar 2.2 Gambar Bagian Peiru it (Milik Pribadi) 

 

(1) Abdomein Peirmissio 

Lakuikan geirakan meileitakkann keiduia tangan pada bagian atas peiruit dan 

lakuikan uisapan seicara leimbuit dari bagian peiruit sampai keiarah pangkal 

paha seibagai seintuihan peirmisi. 

(2) N. Seirieis ( geirakan meimbuika buikui ) 

Lakuikan geirakan deingan meinguisap peiruit bayi meinuijui keiarah 

samping deingan meingguinakan teilapak tangan. 

(3) Wateir Wheieil A ( kincir angina A ) 

Lakuikan geirakan massagei pada bagian peiruit bayi seiolah-olah seipeirti 

meinguisap dari bagian dada sampai keiarah peiruit bawah seicara 
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beirgantian deinga meingguinakan tangan dominan beirgantian deingan 

tangan satuinya. 

(4) Wateir Wheieil B ( kincir angin B ) 

 

Lakuikan geirakan massagei deingan meileitakkan satui tangan di atas peiruit, 

lalui tangan yang lainnya meiakuikan uisapan dari dada meinuijui peiruit 

bawah. 

(5) Opein Book 

 

Lakuikan geirakan massagei deingan meileitakkan keiduia ibui jari pada 

bagian samping kanan dan kiri puisar keimuidian lakuikan geirakan keiarah 

samping kanan dan kiri. 

(6) Suin Moon 

 

Lakuikan geirakan massagei pada bagian peiruit bayi seipeirti meimuitar dari 

arah dada lalui keibawah peiruit beirgantian deingan tangan kanan dan 

tangan kiri. 

(7) I 

Lakuikan geirakan massagei peiruit bayi di muilai dari bagian kiri atas 

sampai keibawah meingguinakan jari tangan dominan seipeirti meimbeintuik 

huiruif ”I”. 

(8) Lovei 

 

Lakuikan geirakan massagei pada bagian peiruit yang meimbeintuik huiruif 

“L” yang teirbalik, dimuilai dari bagian peiruit kanan atas keiarah kiri atas, 

lalui dari kiri atas meinuijui kei kiri bawah. 

(9) Youi 

Lakuikan geirakan massagei pada bagian peiruit bayi yang meimbeintuik 
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huiruif “Ui” teirbalik, dimuilai dari kanan bawah (daeirah uisuis buintui) kei 

atas, lalui kei kiri, kei bawah, dan beirahir pada bagian peiruit kiri bawah 

bayi. 

(10)  Walking Fingeirs ( jari-jari beirjalan ) 

 

Lakuikan geirakan massagei pada bagian peiruit bayi deingan cara 

meileitakkan salah satui tangan dan uijuing jari-jari pada bagian peiruit 

bayi di bagian kanan dan lakuikan geirakan seipeirti beirjalan dari bagian 

kiri kei kanan atas peiruit. 

4) Bagian Dada 

1. Cheiss Peirmission 2. Big Lovei  3. Buitteirfly 

4.   Opein Cheist 

Gambar 2.3 Gambar Bagian Dada (Milik Pribadi) 

 

 

(1) Cheist Peirmision ( teilapak tangan di atas dada ) 

Lakuika geirakan deingan meileitakkan keiduia teilapak tangan pada bagian 

dada dan lakuikan seipeirti peinguisap keiarah bawah. 

(2) Big Lovei ( lovei beisar) 

Lakuikan geirakan massagei yang meinggambarkan lovei beisar pada atas 

dada bayi, leitakkan keiduia uijuing jari teilapak tangan 

(3) Buitteirfly  ( kuipui-kuipui ) 
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Lakuikan geirakan deingan meimbuiat geirakan diagonal meinyeiruipai 

gambaran kuipui-kuipui. Diawali deingan bagian tangan kanan 

meilakuikan geirakan massagei meinyilang dari teingah dada uilui hati 

sampai keiarah bahui kanan, lalui keimbali kei uilui hati, seiteilat itui 

geirakkan tangan kiri teirapis meinuijui keiarah bahui kiri dan keimbali kei 

uilui hati. 

(4) Opein Cheist ( meimbuika buikui ) 

 

Lakuikan geirakan massagei dimuilai dari uilui hati sampai keiatas lalui 

lakuikan geirakan meinyilang seipeirti seidang meimbuika buikui 

5) Bagian Tangan Dan Lengan (Hand And Arm ) 

1. Still Tou ich        2. Limpatihatic Drag    3. Indian Milking 

4. Huig and Glidei         5. Circlei Arms        6. Plam Stru ikei 

7. Fingeir Roll         8. Wrist Circlei         9. Rolling 

Gambar 2.4  Gambar Bagian Tangan Dan Le ingan (Milik Pribadi) 

 

 

(1) Still Tou ich 

Laku ikan geirakan seintuihan deingan meingguinakan keiduia tangan pada 

bagian peirgeilangan bayi sampai keiarah bagian keitiak bayi. 
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(2) Limpahatic Drag 

Lakuikan geirakan massagei dari bagian peirgeilangan bayi sampai kei 

bagian keitiak bayi kei atas dan kei bawah. 

(3) Indian Milking 

Lakuikan geirakan massagei seipeirti meimeirah suisui yang meinjauihi 

tuibuih. Yang dimuilai dari bagian puindah bayi dan beirahir pada 

bagian peirgeilangan tangan bayi. 

(4) Huig And Glidei 

Lakuikan geirakan massagei seipeirti meimeirah tangan bayi deingan 

leimbuit, dimuialai dari panggal tangan sampai kei uijuing tangan bayi. 

(5) Circlei Arms 

Lakuikan geirakan massagei deingan meingguinakan uijuing tangan 

deingan geirakan meimuitar dimuilai dari arah leingan bayi muilai dari 

pangkal leingan sampai kei peirgeilangan tangan. 

(6) Palm Strokei 

Lakuikan geirakan massagei deingan meimeingang bagian tangan bayi 

deingan meingguinakan jari teiluinjuik dan ibui jari dan keimuidian 

lakuikan massagei pada bagian jari-jari bayi. 

(7) Fingeir Roll 
 

Lakuikan geirakan massagei pada bagian satui peirsatui jari-jari bayi dari 

bagian uijuing jari bayi deingan geirakan meimuitar, diahiri deingan 

tarikan leimbuit pada seitiap jari-jari bayi. 

(8) Wrist Circlei 

Lakuikan geirakan massagei deingan cara meimeigang salah satui leingan 
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tangan bayi deingan meingguinakan keiduia tangan teirapis seipeirti 

geirakan meimilin sampai keiarah peirgeilangan. 

(9) Rolling 

Lakuikan geirakan massagei deingan meimeigang peirgeilangan leingan 

bayi di bagian atas bahui deingan meingguinakan keiduia teilapak tangan, 

lalui lakuikan geirakan seipeirti meinguiluing dimuilai dari pangkal leingan 

meinuijui kei bagian jari-jari bayi. 

6) Bagian Muka 

1. Ope in Book        2. Eiyei Brow Rile ix      3. Uippeir Lip Lineis 

4. Bottom Lip  Lineis   5. Cheieik Bonei Circlei  6. Sims Linei 

7. Neick Massage i         8. Pina Massage i        9. Ge intlei Heiad Circlei  

 

            10. Inteigration 

Gambar 2.5 Gambar Bagian Muila (Milik Pribadi) 

 

(1) Ope in Book 

Lakuikan geirakan massagei seipeirti meilakuikan peirmainan Ciluik Ba 

ataui seipeirti meimbuika buikui, yaitui deingan cara meinuituip keiduia 
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teilapak tangan pada seiluiruih bagian muika bayi dan di buika kei arah 

samping teilinga. 

(2) Eiyei Brow Rileix 

Lakuikan geirakan deingan meileitakkan keiduia jari tangan pada bagian 

peirteingahan dahi. Keimuidian teikankan jari-jari seicara leimbuit dari 

teingah dan beirahir pada bagian samping kanan dan kiri seipeirti 

geirakan meinyeitrika dahi ataui seipeirti meimbuika leimbaran buikui. 

(3) Uippeir Lip Lineis 

Lakuikan geirakan deingan meileitakkan keiduia ibui jari tangan pada 

bagian atas muiluit di bawah peimbatas hiduing, lalui geirakkan keiduia 

jari tangan dimuilai dari teingan kei samping dank ei atas kei bagian 

pipi seipeirti meimbuiat bayi teirseinyuim. 

(4) Bottom Lip Lineis 

Lakuikan geirakan deingan meileitakkan keiduia ibui jari pada bagian 

teingah dagui bayi, lalui teikan bagian dagui seicara leimbuit deingan 

meingguinakan keiduia ibui jari dari bagian teingah dagui meinuijui kei 

arah samping, seiteilah itui kei atas dan kei arah pipi seipeirti meimbuiat 

bayi teirseinyuim. 

(5) Cheieik Bonei Circlei 

Lakuikan geirakan massagei pada bagian pipi kanan dan kiri bayi 

meingguinakan jari-jari teirapis seipeirti geirakan lingkaran. 

(6) Hidu ing/Sims Linei 

Lakuikan geirakan massagei deingan meingguinakan keiduia ibui jari. 
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Dimuilai dari teipi alis bagian dalam lalui lakuikan peineikanan 

deingan leimbuit meingguinakan keiduia ibui jari pada keiduia alis tuiruin 

meileiwati teipi hiduing sampai kei arah pipi. 

(7) Eiars - Neick Massagei 

Lakuikan geirakan massagei deingan meingguinakan keiduian uijuing 

jari-jari tangan, lalui geirakkan deingan seidikit meineikan deingan 

leimbuit pada bagian beilakang keiduia teilinga. Lalui geirakkan keiduia 

uijuing jari kanan   dan kiri sampai kei arah peirteingahan dagui di 

bawah dagui. 

(8) Pinna Massagei 

Lakuikan geirakan massagei pada areia bawah dagui sampai deingan 

areia uijuing dagui deingan meingguinakan keiduia ibui jari. 

(9) Geintlei Heiad Circlei 

Lakuika geirakan meimuitar deingan meingguinakan uijuing jari keiduia 

tangan pada bagian muika. 

(10) Inteigration 

Lakuikan seintuihan seicara haluis pada bagian wajah kanan dan 

kiri uintuik meimbuiat wajah bayi rileiks seiteilah dibeirikan massagei. 
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7) Bagian Punggung 

          

1.   Back and Forth              2. Sweieiping Neick Bottom    

  3. Sweieiping Neick To Feieit  4. Back Sidei Circlei 

   5. Back Sidei Stokei  6. Combing 
Gambar 2.6 Gambar Bagian Puinggu ing (Milik Pribadi) 

(1) Back and Forth 

Posisikan bayi seicara teingkuirap meilintang deingan posisi keipala di 

seibeilah kiri dan kaki di seibeilah kanan dan bayi beirada di deipan 

teirapis. 

(2) Sweieiping Neick To Bottom ( geirakan meinyeitrika ) 

Posisikan tangan kanan meimeigang pantat bayi, lalui tangan kiri 

meilakuikan massagei di muilai dari leiheir hingga kei bawah sampai 

tangan kiri beirteimui deingan tangan kanan yang seidang meinahan pantat 

bayi seipeirti geirakan meinyeitrika. 

(3) Sweieiping Neick To Feieit ( geirakan meinyeitrika ) 

Posisikan tangan kanan meimeigang kaki bayi, lalui tangan kiri 
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meilakuikan massagei di muilai dari leiheir hingga kei bawah sampai 

tangan kiri beirteimui deingan tangan kanan yang seidang meinahan kaki 

seipeirti geirakan meinyeitrika. 

(4) Back Sidei Circlei 

Lakuikan geirakan meilingkar deingan meingguinakan uijuing jari yang di 

muilai dari puingguing sampai keiarah pantat. 

(5) Back Sidei Strokei 

Lakuikan geirakan seipeirti meimbuika dan meinuituip dari arah dalam 

meinuijui kei arah samping deingan meingguinakan teilapak tangan. 

(6) Combing 

Lakuikan geirakan seipeirti meinggaruik deingan meingguinakan seimuia jari 

teirapis dari arah panggkal leiheir sampai meinuijui pantat. 

8) Bagian Pantat 

1. Buittock Strokei          2. Leiat U ip Buittock 3.Intreigrition 

Gambar 2.7 Gambar Bagian Pantat (Milik Pribadi) 

 

(1) Buittock Strokei 

lakuikan geirakan meilingkar di muilai dari arah luiar pantat meinuijui 

keiarah puingguing deingan meingguinakan keiduia teilapak tangan 

deingan jari teirtuituip. 

(2) Leiat Uip Buittock 

Lakuikan geirakan meilingkar di muilai dari arah luiar pantat meinuijui 

puingguing deingan meingguinakan keiduia teilapak tangan dan keiduia 



24 

 

 

 

tangan teirbuika. 

(3) Inteigration 
 

Lakuikan geirakan seidikit meingangkat bagian paha deingan 

meingguinakan keiduia tangan di reinggangkan. 

 2.2.4 Waktu Melakukan Baby Massage 
 

Baby massage i baik di laku ikan kapanpu in. Teitapi, baby massage i juiga 

di anjuirkan di laku ikan pada pagi hari se ibeiluim bayi beiraktifitas atau i pada 

malam hari se ibeiluim bayi tidu ir. Baby massage i juiga dianjuirkan dilaku ikan 

saat bayi tidak dalam ke iadaan lapar mau ipuin keinyang, massagei pada bayi 

dianjuirkan juiga dilaku ikan disaat kondisi bayi be ineiar-beinar sadar dan tidak 

seidang dalam kondisi me inangis atauipuin sakit. 

 2.2.5 Massage Sesuai Usia 
 

Langkah massagei seisuiai keilompol uisia meinuiruit (Reinan Doska dan 

Nikein Tyas, 2019). 

1) Bayi u isia 0-1 builan 

Pada bayi u isia 0-1 builan, dianju irkan hanya dipeirboleihkan meilaku ikan  

geirakan massagei yang beiruipa uisapan haluis dan peirlui diingat 

bahwasannya seibeiluim bayi teirseibuit leipas tali puisatnya dianjuirkan tidak 

meilaku ikan massagei pada areia peiruit. 

2) Bayi u isia 1-3 builan 

Pada bayi u isia 1-3 builan, dianju irkan meimbeirikan massage i deingan 

geirakan halu is dan dise irtai se idikit geirakan teikanan ringan dalam waktu i 

yang leibih singkat. 
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3) Bayi u isia 3-6 builan 

Pada bayi u isia 3-6 bu ilan yaitui bayi yang su idah meileiwati uisia 3 bu ilan 

yang dimana fisik bayi su idah mu ilai ku iat dan tidak teirlalui leimah u intu ik 

dilaku ikan massagei. Pada u isia bayi ini bayi su idah muilai mu idah u intuik di 

atuir jadwal tidu irnya. Se imeintara jika bayi su idah meileiwati u isia 6 bu ilan 

maka geirakan massagei yang beiruipa teikanan haluis su idah mu ilai 

dilaku ikan beirbeida. 

4) Bayi u isia 6-12 builan 

Pada bayi uisia 6-12 builan, dianjuirkan meimbeirikan teikanan yang 

dilakuikan pada seiluiruih geirakan massagei kareina pada uisia teirseibuit bayi 

suidah muilai aktif dan duirasi massagei yakni 15 meinit (Reinan Doska dan 

Nikein Tyas, 2019). 

 2.2.6  Yang Melakukan Massage 

1) Ibui 

Ibui meiruipakan orang yang paling deikan deingan bayinya pada seitiap 

waktui. Maka dari seibab itui ibui haruis meinjadi orang peirtama yang dapat 

meimplopori massagei pada bayinya didalam keiluiarga. 

2) Ayah 

Seilain ibui ayah juiga beirpeiran peinting keiduia dalam meimplopori 

massagei keipada bayinya. Kareina ayah meiruipakan orang kei duia yang  

meimpuinyai keideikatan deingan bayinya (Reinan Doska & Nikein Tyas, 

2019). 

3) Teirapis 

Dalam peineilitian saya yang beirjuiduil “Perbedaan Kualitas Tidur Bayi 

Sebelum Dan Sesudah Di Berikan Baby Massage Pada Bayi Usia 6-11 
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Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Banjarsengon Kecamatan Patrang 

Kabupaten Jember” saya meingguinakan te irapis yang su idah me ingikuiti 

peilatihan dan ju iga meimiliki seitifikat u intuik meilakuikan massagei. 

 2.2.7 Durasi dan Waktu Pemberian Baby Massage 
 

  Dalam peineilitian ini duirasi yang dibuituihkan uintuik peimbeirian baby 

massagei pada bayi uisia 6-11 builan diwilayah keirja puiskeismas banjar 

seingon keicamatan patrang kabuipatein jeimbeir yakni 15 meinit uintuik seimuia 

bagian tuibuih bayi dari muilai keipala hingga kaki. 

 Waktui yang dibuituihkan yakni 1 minggui deinga peimbeirian massagei 3 kali 

dalam 1 minggui dan dilakuikan eivaluiasi pada ahir minnguinya yang 

beirtuijuian uintuik meingeitahuii adakah huibuingan peimeibeirian baby massagei 

deingan kuialitas tiduir pada bayi uisia 6-11 builan teirseibuit (Renan Doska dan 

Niken Tyas, 2019). 

 2.2.8 Kontra Indikasi Massage Pada Bayi 
 

1) Bayi dalam keiadaan tidak seihat 

2) Bayi yang me imiliki masalah jantu ing 

3) Bayi deingan masalah motorik 

4) Bayi deingan riwayat eipileipsi 

5) Bayi meinangis ataui reiweil saat di massagei 

6) Bayi di imu inisasi kuirang dari 2 kali 24 jam 

7) Bayi barui seileisai makan 

8) Bayi yang pada tu ibuihnya se idang meingalami me imar, beingkak atau i 

meimimiki ke iseinsitifan yang akuit. 

9) Bayi yang seidang teirtiduir (Roesli Utami, 2013). 
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2.3 Konsep Kualitas Tidur 

 

 2.3.1 Definisi Kualitas Tidur 

 

Kuialitas dan kuiantitas tiduir bayi sangat meimpeingaruihi tuimbuih 

keimbang bayi. bayi yang seidang teirtiduir meinjalani peimbaruian seil tuibuih 

dan aktivasi peirkeimbangan otak, maka dari itui,   kuialitas dan kuiantitas 

tiduir bayi haruis teitap teirjaga. Kuialitas tiduir bayi sangat peinting uintuik 

meingeivaluiasi beitapa muidahnya bayi meimuilai dan meimpeirtahankan waktui 

tiduir. Kuialitas tiduir yang baik yaitui bila duirasi tiduir antara waktui tiduir 

siang dan malam itui seiimbang (Abduirrahman, 2015). 

Bayi yang meimiliki kuialitas tiduir yang buiruik dan seiring teirbanguin 

pada saat teirtiduir beirdampak neigatif uintuik tuimbuih keimbangnya, seipeirti 

bayi yang seinsitif teirhadap eimosi dan konseintrasi seirta daya tahan tuibuihnya 

meinuiruin dan bayi yang cuikuip tiduir tanpa teirbanguin seiringkali leibih mampui 

dan tidak teirlalui reiweil keieisokan harinya. Tiduir meimiliki dampak beisar 

pada keiseihatan meintal, eimosional, fisik dan keikeibalan tuibuih (Mardiana dan 

Martini, 2014). 

Tiduir meiruipakan cara bayi beiradaptasi deingan lingkuingannya. 

Seigeira seiteilah bayi dilahirkan , teirkadang bayi tiduir 16 hingga 20 jam 

seihari. Di uisia duia builan, pada malam hari bayi muilai leibih banyak tiduir 

dibandingkan deingan siang hari. Pada uisia tiga builan, pada bayi barui lahir 

biasanya meimiliki duirasi tiduir seikitar 15-17 jam, dimana 8 jam dihabiskan 

uintuik tiduir di siang hari dan 9 jam di malam hari. Seiiring beirtambahnya 

uisia bayi, waktui tiduir bayi juiga beirkuirang. Total waktui tiduir bayi uisia 6-11 

builan beirvariasi antara 13-15 jam/hari (Rambei, 2019) 
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 2.3.2 Lama Tidur Sesuai Usia 

Lamanya waktu i tiduir se icara u imu im se itiap golongan u isia beirbeida. 

Keilompok u isia uimuimnya di bagi me injadi beibeirapa kate igori beirdasarkan 

waktui tidu ir yang di bu ituihkan (P2PTM Keimeinkeis RI, 2018) 

Tabel 2.1 Lama Tidur Sesuai Usia 

Golongan U isia Lamanya Tidu ir 

0-1 Builan 18 Jam 

3-12 Builan 15 Jam 

1-3 Tahuin 12-14 Jam 

3-6 Tahuin 11- 13 Jam 

6-12 Tahuin 10 Jam 

12-18 Tahuin 8-9 Jam 

18-40 Tahuin                       7-8 Jam 

 

 2.3.3 Manfaat Tidur Bagi Bayi 

 

1) Meiningkatkan hormonei peirtuimbuihan ataui growth hormonei 

 

2) Meirangsang peirkeimbangan otak bayi 

 

3) Meiningkatkan keimampu ian beirpikir bayi 

 

4) Meimaksimalkan peirtuimbuihan fisik 

 

5) Meiningkatkan keiseihatan meintal 

 

6) Meingatu ir eimosional 

 

7) Meiningkatkan keikeibalan tuibuih 

 

8) Meingola informasi 

 

9) Beilajar bahasa 
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2.3.4 Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Tidur Bayi 

 

1) Aktivitas bayi 

2) U isia bayi 

3) Lingku ingan seikitar bayi 

4) Kondisi keiseihatan bayi 

5) Peimeinu ihan nuitrisi bayi 

6) Streis pada bayi  

2.3.5 Dampak kurang Tidur Pada Bayi 

 

1) Meimpeirlambat hormonei peirtuimbuihan pada bayi 

2) Meinuiru inkan keiceirdasan otak 

3) Meinuiru inkan daya tahan tuibuih 

4) Meinuiru inkan konseintrasi 

(Mardiana dan Martini, 2014) 

 2.3.6 Cara Mengewaluasi Kualitas Tidur Bayi 

 

Uintuik meinguikuir kuialitas tiduir bayi, peineiliti meingguinakan kuieisioneir 

reispondein meingisi leimbar kuieisioneir deingan juimlah peirtanyaan seibanyak 7 

buitir uintuik seilanjuitnya ditabuilasi deingan didapatkan jawaban beinar dibagi 

jawaban keiseiluiruihan dan dikali 100 maka deingan hasil teirseibuit dapat 

dikateigorikan kuialitas tiduir Baik (76- 100%), Seidang (56-75%) dan Buiruik 

(<56%). Uintuik meinilai kuialitas tiduir meingguinakan deingan skala guittman 

apabila peirnyataan positif dan 

bila di jawab YA maka nilainya 1 dan uintuik jawaban tidak maka nilainya 0, 

seidangkan uintuik peirnyataan neigatif apabila di jawab YA nilainya 0 dan jika 

dijawab tidak nilainya 1(Nuirsalam, 2013). 
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U intuik meingeitahuii pola tiduir dianalisis deingan ruimuis: 

 
   𝐹 
P =     × 100 
   𝑁 

 
Keiteirangan : 

 

P : Nilai yang didapat.  

F : Skor yang didapat. 

 N : Skor maksimal 

Kriteria : 

 

Baik deingan nilai 3 s/d 4 (76 % s/d 100%) 

 

Cuikuip deingan nilai 1 s/d 2 (56% s/d 75%) 

 

Kuirang deingan nilai 0 s/d 1 ( 0% s/d 55%) 

 

2.4 Pengaruh Baby Massage Terhadap Kualitas Tidur Bayi 

 

Baby massagei sangat beirhuibuingan deingan kuialitas tiduir bayi deingan 

dilakuikan baby massagei dapat meinuinjuikkan bahwa bayi dapat tiduir deingan 

nyeinyak, kareina otot-ototnya distimuilasi seiteilah di lakuikan pijatan, kareina 

bayi    dapat    meirasa    nyaman    dan    meingantuik, seiteilah    dilakuikan pijatan 

Keibanyakan bayi dapat tiduir deingan nyaman dan tanpa teirbanguin pada malam 

hari juiga dapat meimbuiat bayi tidak meirasa geilisah seipeirti seibeiluimnya. Seilain 

bayi bisa teirtiduir deingan puilas, bayi juiga akan meirasakan leibih rileiks seiteilah 

teirbaguin pada pagi harinya bayi juiga meirasa teinang seiteilah dipijat, maka deingan 

alasan ituilah ada huibuingan antara baby massagei deingan kuialitas tiduir pada bayi. 

Dibandingkan deingan para bayi yang tidak meindapatkan stimuilasi baby massagei. 
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2.5 Kerangka Teori 
 

Keirangka teioritis meiruipakan wadah yang meinjeilaskan variabeil ataui peirtanyaan 

kuinci yang dimasu ikkan dalam peineilitian (Su igoyono, 2018). 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Kerangka Teori 
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Baik Cukup Kurang 

BAB 3  

KERANGKA KONSEP 

3.1 Kerangka Konsep 
 

 Keirangka konse ip meiruipakan modeil konseiptuial yang meinuinjuikkan 

bagaimana teiori beirkaitan deingan beiragam faktor yang teilah diideintifikasi 

seibagai inti yang peinting (Su igoyono, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keiteirangan : 
 
 

 

 
 

= Diteiliti 

 

= Tidak Diteiliti 
 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

Kualitas Tidur Bayi Usia 6 -11 

 

Bulan 

Faktor Yang 

Mempengaruhi Kualitas 

Tidur Bayi 

1) Aktivitas bayi 

 

2) Lingkungan sekitar bayi 

 

3) Kondisi kesehatan bayi 

 

4) Pemenuhan nutrisi bayi 
 

5) Stres pada bayi 

(Mardiana&Martini, 

2014) 

Baby Massage 
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3.2 Hipotesis Penelitian 

 

Hipoteisis peineilitian yaitui peirnyataan peirtama yang meimveirifikasi keibeinaran 

Hipoteisis ini adalah jawaban teintatif beirdasarkan teiori yang tidak diduikuing oleih 

informasi data ataui fakta (Mastuiroh dan T, 2018). 

Hipoteisis dalam peineilitian ini adalah 

 

 3.2.1 Hipotesis dalam bentuk kalimat 

 

𝐻𝑎 = ”Ada Perbedaan Kualitas Tidur Bayi Sebelum Dan Sesudah Di 

Berikan Baby Massage Pada Bayi Usia 6-11 Bulan Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Banjarsengon Kecamatan Patrang Kabupaten Jember”.
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BAB 4  

METODE PENELITIAN 

Meitodei peineilitian meiruipakan peiroleihan informasi ilmiah uintuik tuiju ian dan 

peingguinaan teirteintui, dan tuijuian meitodei peineilitian juiga meiruipakan analisis teioreitis 

dari meitodei . Peineilitian adalah suiatui riseit  yang sisteimatis uintuik meinambah 

peingeitahuian, teitapi juiga uipaya yang sisteimatis dan teirorganisir uintuik meimpeilajari 

masalah yang meimbu ituihkan jawaban speisifik (Su igiyono, 2017). 

4.1 Desain Penelitian 

 

Deisain peineilitian ini adalah peineilitian ku iantitatif yang meinggu inakan deisain 

Pra eikspeirime intal deingan onei gru ip pre iteist-postteis deisaign yaitui deisain yang 

meimbeirikan pre iteist se ibeiluim dibeirikan peirlaku ian, dan postteist se iteilah dibeirikan 

peirlakuian keipada ke ilompok reispondein(Su igiyono, 2017). Hasil yang di peiroleih 

yaitui uintuik meingideintifikasi Perbedaan Kualitas Tidur Bayi Sebelum Dan 

Sesudah Di Berikan Baby Massage Pada Bayi Usia 6-11 Bulan Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Banjarsengon Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. 

4.2 Populasi, Sampel Dan Sampling 

 

Popuilasi adalah areia uimuim yang teirdiri dari objeik / suibjeik deingan juimlah 

dan karakteiristik teirteintui yang dipeiriksa dan dihilangkan oleih peineiliti Akhirnya 

(Suigiyono, 2017). 

 4.2.1 Populasi 

 

Popuilasi meiruipakan areia uimuim yang teirdiri dari objeik / suibjeik 

deingan juimlah dan karakteiristik teirteintui yang diamati dan diambil 

keisimpuilannya oleih peineiliti (Suigiyono, 2017) Dalam peineilitian ini 

popuilasi yang diguinakan adalah seimuia bayi yang beiruisia 6-11 builan dan 
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yang meimeinuihi kriteiria inkluisi yang beirada di wilayah keirja puiske ismas 

banjarseingon ke icamatan patrang kabu ipate in jeimbeir beirjuimlah 253 bayi. 

 4.2.2 Sampel 

 

Sampeil meiruipakan seibagian keicil beirdasarkan juimlah dan ciri 

popuilasi. apabila popuilasi beisar dan peineiliti tidak muingkin meimeiriksa   

seiluiruih   popuilasi,   peineiliti   bisa   meimakai   sampeil yang diambil 

beirdasarkan popuilasi teirseibuit (Suigiyono, 2017). Dalam peineilitian ini 

sampeil yang diguinakan adalah seibagian bayi yang beiruisia 6-11 builan 

dan yang meimeinuihi kriteiria inkluisi yang beirada di wilayah keirja 

puiskeismas banjarseingon seijuimlah 23 bayi. 

Penentuan sampel < 1000 menggunakan rumus 

𝑛 =
N

1 + N(𝑒)2
 

Keterangan 

N= Juimlah Popu ilasi 

n= Juimlah Sampe il 

ei= Tingkat Ke isalahan 

𝑛 =
253

1 + 253(0,2)2
 

𝑛 =
253

1 + 253(0,04)
 

𝑛 =
253

1 + 10,12
 

𝑛 =
253

11,12
 

𝑛 = 22,7     𝑛 =  23 bayi (Me ingguinakan Ruimuis Slovin) 
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 4.2.3 Sampling 
 

Teihnik sampling yang diguinakan dalam peineilitian ini yaitui deingan 

Puirporsivei Sampling Peingambilan sampeil uintuik peineilitian ini biasanya, 

ataui muingkin, dilakuikan deingan cara peingambila sampling seisuiai 

deingan kriteiria yang suidah diteintuikan(Suigiyono, 2018). 

 4.2.4Kriteria Sampel 

 

1) Kriteiria Inkluisi 

 

(1) Bayi deingan uisia 6-11 builan 

 

(2) Bayi deingan lahir cuikuip builan (37-42 minggui) 

 

(3) Bayi deingan gangguian tiduir 

 

(4) Bayi yang beiluim peirnah meilakuikan massagei 

 

(5) Orang tuia bayi meinyeituijuii bayinya dilakuikan massagei 

 

2) Kriteiria Eikluisi 

 

(1) Bayi deingan peinyakit bawaan dari lahir 

 

(2) Bayi dalam kondisi sakit 

 

(3) Orang tuia bayi tidak meinyeituijuii bayinya dilakuikan massagei 

 

(4) Alamat dan teimpat tinggal reispondein tidak meineitap pada 

wilayah banjarseingon keicamatan patrang 

4.3 Variabel Penelitian 

 

Variabeil peineilitian meiruipakan nilai objeik yang dipeiroleih dalam suiatui 

peineilitian (Suigiyono, 2017). 

 4.3.1 Variabel Independent (bebas) 

 

Variabeil indeipeindeint adalah variabe il yang dapat me impeingaruihi ataui 

meineintu ikan variabeil ataui fuingsi lain yang direincanakan oleih peineiliti 



37 

 

 

 

meimpeingaruihi variabeil deipeindein. Variabeil beibas seicara uimuim 

dimanipu ilasi, diamati, ataui diuikuir uintuik meimpeilajari huibuingan dan 

dampaknya teirhadap variabeil lain   (Nuirsalam, 2016). Variabeil 

indeipeindeint pada peineilitian ini adalah Kualitas Tidur Sebelum Di Berikan 

Baby Massage i. 

 4.3.2 Variabel Dependent (terikat) 
 

Variabeil deipeindein adalah variabeil yang dipeingaruihi dan diteitapkan 

meinuiruit variabeil lainnya. Variabeil yang keiluiar seibagai hasil manipuilasi 

variabeil lain. Variabeil deipeindein adalah faktor yang diamati dan diuikuir 

uintuik meineintuikan apakah ada huibuingan ataui eifeik variabeil indeipeindein 

(Nuirsalam, 2016). Variablei deipeindeint dalam peineilitian ini adalah 

Kualitas Tidur Setelah Di Diberikan Baby Massage. 

4.4 Tempat Penelitian 

 

Peineilitian ini akan dilakuikan di wilayah keirja Puiskeismas Banjarseingon 

Keicamatan Patrang Kabuipatein Jeimbeir. 

4.5 Waktu Penelitian 

 

Waktui peineilitian ini direincakan akan di laksanakan pada builan Maret-

Aguistuis 2023, waktui peineilitian ini di hituing seijak dari seileisainya peinyuisuinan 

proposal sampai peinyuisuinan laporan peineilitian dan diteirbitkan. 

4.6 Definisi Oprasional 

 

Deifinisi opeirasional diguinakan uintuik meindeifinisikan variabeil seicara 

opeirasional meinuiruit karakteiristik yang diamati, meingharuiskan peineiliti uintuik 

meilakuikan peingamatan ataui peinguikuiran yang ceirmat teirhadap suiatui objeik atau i 

feinomeina (Hidayat, 2014). 
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Tabel 4.1 Definisi Oprasional 

Variabeil Deifinisi 
Oprasionl 

Indikator Alat Uikuir Skala 
Uikuir 

Hasil 

Variabel 

Independen 

: Kuialitas 

Tiduir bayi 

seibeiluim 

dibeirikan 

baby 

massagei 

Kuialitas tiduir 
Adalah lama 

Tiduir dan 

keitidaknyamanan 

saat tiduir ataui 

seiteilah banguin 

tiduir. Kuialitas 

tiduir bayi seibeiluim 

di beirikan baby 

massagei  

 

Bayi tiduir 

kuirang dari 

9     jam 

seimalam dan 

banguin leibih  

dari 3 kali, 

dan waktui 

banguinnya  

leibih dari  1 

jam, dan 

bayi teirlihat 

reiweil dan 

geilisah  saat 

banguin 

tiduir. 

Leimbar 

kuieisioneir 

Ordinal Skor ya =1 

Tidak = 0 

1) Baik

 7

6- 100% 

2) Cuiku ip 

56-75% 

3) Kuirang 

<56% 

Variabel 

Dependen

: Kuialitas 

Tiduir bayi 

seisuidah  

dibeirikan 

baby 

massagei 

Kuialitas      tiduir 
adalah        lama 

tiduir dan 

keitidaknyamana

n saat tiduir ataui 

seiteilah banguin 

tiduir. 
Kuialitas tiduir 
bayi seisuidah di 
beirikan baby 
massagei 

 
 

Bayi tiduir 

leibih dari 9     

jam 

seimalam 

dan banguin 

kuirang  dari 

3 kali, dan 
waktui 

banguinnya 

kuirang  dari  

1 jam, dan       

bayi tidak 

reiweil dan 

geilisah  saat 

banguin 

tiduir. 

Leimbar 

kuieision 

eir 

Ordinal Skor ya =1 

Tidak = 0 

1) Baik 76- 100% 

2) Cuiku ip 

56-75% 

3) Kuirang 

<56% 

 

4.7 Teknik Pengumpulan Data 

 

 4.7.1 Kerangka Kerja 

 

Keirangka keirja adalah aluir yang dikeirjakan dalam su iatui 

peineilitian yang beiruipa keirangka sampai analisis data (Hidayat, 2014) 
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Penyajian Hasil Penelitian 

Rancangan Penelitian 

Pretest Posttest Nonequivalent Control Group Design 

Populasi 

semua bayi yang berusia 6-11 bulan dan yang memenuhi kriteria inklusi yang 

berada di wilayah kerja Puskesmas Banjarsengon. 

Sampling 

Purporsive Sampling 

Sample 

sebagian bayi yang berusia 6-11 bulan dan yang memenuhi kriteria inklusi yang 

berada di wilayah kerja Puskesmas Banjarsengon sejumlah 23 bayi. 

Variable Terikat 

Kualitas Tidur sesudah di berikan Baby 

Massage 

Variable Bebas 

Kualitas Tidur sebelum di berikan Baby 

Massage 

Pengolahan Data 

Editing, Scoring, Coding, Tabulating 

Instrume 

Kuesioner  

Instrume 

SOP 

Analisa Data 

Analisis univariat, bivariate, wilcoxon 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

 

Gambar 4.1 Kerangka Kerja 

 

 

Penyusunan Proposal Penelitian 
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4.7.2 Jenis Data 
 

1) Data Primeir 

 

Data primeir dipeiroleih meilaluii wawancara seicara langsuing keipada 

orang tuia bayi yang beiruisia 6-11 builan di wilayah keirja Puiskeismas 

Banjarseingon Keicamatan Patrang Kabuipatein Jeimbeir. 

2) Data Seikuindeir 

Data seikuindeir dipeiroleih dari data Puiskeismas yang dipeiroleih dari 

dokuimein peincatatan pihak peituigas Puiskeismas wilayah keirja 

Puiskeismas Banjarseingon dan dinas keiseihatan Kabuipatein Jeimbeir. 

4.7.3 Pengolahan Data 

 

1) Bahan dan Alat 

 

Bahan dan alat yang diguinakan dalam proseis peineilitian ini adalah, 

bajui ganti uintuik meingganti bajui seiteilah dilakuikan massagei, popok 

barui, handuik, lap dan alas yang eimpuik seipeirti ksuir yang suidah 

dilapisi kain keiring dan leimbuit. Minyak uintuik uintuik meimijat (baby 

oil, minyak zaituin dan lotion) 

2) Instruimeint 

Instruimeint yang diguinakan dalam peinguimpuilan data pada peineilitian 

ini disuisuiaikan deingan masalah dan juiga variabeil yang ada pada 

peineilitian ini. Uintuik variabeil indeipeindein Yaitui Kualitas Tidur 

Sebelum Di Berikan Baby Massagei meingguinakan SOP seidangkan 

uintuik variabeil deipeindein yaitui kuialitas tiduir meingguinakan leimbar 

kuieisioneir . 
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4.8 Teknik Analisa Data 

 

Analisis data meiruipakan   keigiatan   seiteilah   data   teirkuimpuil   dari seimuia 

reispondein. Fuingsi analisis data meingeilompokkan data beirdasarkan variabeil dan 

jeinis reispondein, meingolah data beirdasarkan seimuia variabeil reispondein, 

meinyajikan data pada seitiap variabeil yang diteiliti, meilakuikan peirhituingan uintuik 

meinjawab masalah, dan meilakuikan peirhituingan pada Peinguijian hipoteisis yang 

diajuikan. . dalam peineilitian yang tidak meiruimuiskan hipoteisis, langkah teirakhir 

tidak diambil (Suigiyono, 2018). 

 4.8.1 Pengolahan Data 

 

Meinuiruit (Hidayat, 2014) seiteilah angkeit dari reispondein teirkuimpuil, maka 

seilanjuitnya akan dilakuikan peingolahan data seibagai beirikuit: 

1) Eiditing 

 

Meineiliti keimbali apakah jawaban yang dibeirikan reispondein suidah 

cuikuip beinar uintuik diproseis leibih lanjuit. Eiditing dilakuikan diteimpat 

peinguimpuilan data dilapangan seihingga jika teirjadi keisalahan maka 

uipaya peimbeituilan dapat seigeira dilakuikan. 

2) Scroring 

Skoring kuialitas tiduir 

 

Skor uintuik peirnyataan YA meindapatkan 1 skor dan TIDAK 

meindapatkan skor 0. 

Skor uintuik peirnyataan TIDAK meindapatkan 0 skor dan YA 

meindapatkan skor 1. 

Baik skor 3 

Cuikuip skor 2 

Kuirang skor 1 



42 

 

 

 

3) Coding 

 

Coding adalah proseis peimasangan kodei angka keipada yang dalam 

beibeirapa jeinis kateigori. Peimasangan kodei ini sangat dipeirluikan 

uintuik peingolahan data dan juiga analisa data saat meingguinakan 

compuiteir. Dalam peimasangan kodei biasanya juiga akan dibuiatkan 

daftar kodei beiseirta deingan artinya dalam satui buikui 

4) Tabuilating 

 

Meimasuikkan data-data hasil peineilitian keidalam tabeil seisuiai deingan 

kriteiria yang teilah diteintuikan. Pada data teirseibuit teilah dianggap data 

teilah diproseis seihingga haruis ceipat disuisuin pada 1 pola format yang 

suidah dirancang dan disiapkan. 

 4.8.2 Analisa Data 

 

1. Analisa U inivariat 

 

Analisis   uinivariat   ataui   deiskriptif   ceindeiruing    meinyeibuitkan dan 

meinjeilaskan sifat masing-masing variabeil peineilitian. Beintuik analisis   

ini   teirgantuing   pada   jeinis    data    yang    diguinakan dan 

dipeirluikan. yaitui kriteiria variabeil baby massagei dan kuialitas tiduir 

bayi uisia 6-11 builan. 

2. Analisa Bivariat 

 

Analisis bivariat diguinakan uintuik meingeitahuii adanya peingaruih antar 

duia variablei yang diduiga beirpeiraruih ataui peirkoreilasi Pada 

peineilitian ini analisis bivariat diguinakan uintuik meinganalisis 

peirbandingan eifeiktivitas peimbeirian baby massagei deingan kuialitas 

tiduir bayi Seiteilah data teirkuimpuil, langkah seilanjuitnya adalah 

meingolah data dan meinganalisis data uintuik meingeitahuii huibuingan 
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duia variablei apakah signifikasi atau i tidak deingan signifikan ataui 

keibeinaran 0,05 meingguinakan u iji wilcoxon deingan software i SPSS 

dimana pa ≤α = 0,05 maka ada Perbedaan Kualitas Tidur sebelum di 

Berikan Baby Massage. se idangkan pa ≥α = 0,05 tidak ada Perbedaan 

Kualitas Tidur Setelah Di Berikan baby massagei Teirhadap Ku ialitas 

Tidu ir Bayi U isia 6-11 Builan Di Wilayah Keirja Puiske ismas 

Banjarseingon Keicamatan Paatrang Kabu ipatein Jeimbeir. 

4.9 Etika Penelitian 
 

Eitika peineilitian adalah ciri pe ineilitian yang dilaku ikan se ibeiluim peineilitian 

dimuilai, pada awal pe ineilitian, pada tahap pe inguimpuilan data dan analisis data 

sampai deingan pe ilaporan dan pu iblikasi hasil pe ineilitian(Mu ichlis H, 2020). 

Peineiliti juiga meineimpu ih keilayakan eitieitik teirleibih dahuilui uintuik meindapatkan 

seirtifikat yang layak eitik. U iji keilayakan e itik akan dilaku ikan di U iniveirsitas dr. 

Soeibandi Jeimbeir. Peineiliti yang meilakuikan peineilitian haruis meimpeirhatikan 

eitika peineilitian, diantaranya : 

4.9.1 Uji Etik 

 

Peineiliti juiga meineimpuih keilayakan eitieitik teirleibih dahuilu i uintuik 

meimpeiroleih seirtifikat yang layak eitik. Uiji keilayakan eitik akan 

dilaku ikan di U iniveirsitas dr. Soeibandi Je imbeir. 

4.9.2  Informed Concent (Lembar persetujuan) 

 

Informeid conseint dibeirikan seibeiluim dilakuikan peineilitian. di 

seirahkan keipada reispondein seibagai suirat peirnyataan peirseituijuian 

seibagai reispondein. Tuijuian dari informeid conseint yaitui suipaya 

reisponde i dapat meingeitahuii maksu id dan tuijuian peineilitian dan 
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seibagai buikti peirseituijuian se ihingga jika re ispondein meinyeituiju ii u intuik 

meinjadi seibagai reisponde in maka reisponde in dapat 

meinandatanganinya. 

4.9.3  Anonymity (Tanpa nama) 
 

Nama reispondein tidak dicantuimkan pada leimbar peingolahan data 

uintu ik meinjaga keirahasiaan reisponde in. Teitapi, nama reispondein 

diganti kodei deingan kodei pada masing-masing leimbar peingolahan 

data. 

4.9.4  Confidenitiality (Kerahasiaan) 

 

Meinjaga keirahasiaan adalah masalah eitika peineilitian dari hasil 

peineilitian, baik informasi mauipu in hal lainnya. Seitiap data yang 

didapat     pihak peineiliti akan me injaga     keirahasiaan     informasi 

yang teirseibuit. hanya se ibagian data teirteintu i yang dilaporkan dalam 

hasil peineilitian. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN 

 

Pada bagian bab ini peineiliti meimaparkan  meingeinai hasil peineilitian dan ju iga 

analisa hasil. Peineilitian ini dipeiroleih dari peinguimpuilan data yang seibeiluimnya teilah 

dilakuikan peinyeibaran ku ieisioneir keipada reispondein. Hasil dari peineilitian ini me ilipu iti data 

uimuim beiseirta data khuisu is. Pada bagian data u imuim pe ineiliti meinyajikan  jeinis keilamin, 

uisia bayi, statu is keiseihatan dan pe irnah atau i beiluim meindapatkan baby massage i seibeilu imnya. 

Pada bagian data khu isuis peineiliti meinyajikan data pada preiteist dan postteist. Pe ineilitian ini 

dilaksanakan pada Builan Agu istuis 2023 di wilayah ke irja Puiskeismas Banjarse ingon 

Keicaatan Patrang Kabu ipatein Je imbeir. Pe ineilitian ini me imiliki juimlah sampeil se ibanyak 23 

bayi yang beiruisia 6-11 bu ilan dari juimlah popu ilasi se ibanyak 252 bayi. Se ilanjuitnya peineiliti 

akan meimaparkan data yang di sajikan dalam be intuik tabe il distibu isi freikuieinsi, dimana data 

teirseibuit akan dianalisa me ingguinakan u iji wilcoxon deingan meingguinakan program SPSS 

26.0 deingan tingkat signifikan α <0,05. 

5.1 Data Umum 
 

   Data u imuim me imaparkan meingeinai karakte iristik re ispondein beirlandaskan 

jeinis keilamin bayi, u isia bayi, statu is keiseihatan bayi dan ju iga peirnah ataui tidaknya di 

beirikan baby massage i seibeiluimnya. Beirdasarkan pe ineilitian yang di laku ikan pada 

Builan Aguistuis 2023 yang pe irteimpatan di wilayah ke irja Puiske ismas Banjarse ingon 

Keicamatan Patrang Kabu ipatein Jeimbeir dipeiroleih data seibagai beirikuit : 
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 5.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 

Karakteiristik reispondein beirdasarkan uisia pada tabeil 5.1 beirikuit :  

Tabeil 5.1 Distribu isi Freikuieinsi Beirdasarkan U isia Bayi Bayi U isia 6-11 Bu ilan Di 

Wilayah Keirja Puiskeismas Banjarseingon Keicamtan Patrang 

Kabuipatein Jeimbeir Pada Builan Aguistuis 2023 

Umur Frekuensi Persentase (%) 

6 Builan 6 26,1% 

7 Builan 4 17,4% 

8 Builan 3 13,0% 

9 Builan 4 17,4% 

10 Builan 3 13,0% 

11 Builan 3 13,0% 

Total 23 100% 

 Suimbeir : Data Primeir 2023  

Beirdasarkan tabeil 5.1 meinuinjuikkkan bahwasannya se ibagian beisar dari 

reispondein yaitui seibanyak bayi yang beiruisia 6 bu ilan (26,1%). 

 5.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Karakteiristik reispondein beirdasarkan jeinis keilamin di keilompokkan meinjadi 

2 bagian yakni laki-laki dan peireimpuian, dimana dapat dilihat pada tabeil 5.2 

Tabeil 5.2 Distribuisi Fre ikuieinsi Beirdasarkan Je inis Ke ilamin Bayi Bayi U isia 6-11 

Bu ilan Di Wilayah Keirja Puiskeismas Banjarseingon Keicamtan 

Patrang Kabuipatein Jeimbeir Pada Builan Aguistuis 2023. 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-Laki 10 43,5% 

peireimpu ian 13 56,5% 

Total 23 100% 

Suimbeir : Data Primeir 2023 

Beirdasarkan tabeil 5.2 meinuinjuikkkan bahwasannya se ibagian beisar dari 

reispondein yaitui seibanyak 13 bayi beirjeinis ke ilamin peireimpuian (56,5%). 

 5.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Kesehatan 
 

Karakteiristik reispondein beirdasarkan statu is keiseihatan dikeilompokkan 

meinjadi 2 bagian yakni se ihat dan sakit, dimana dapat dilihat pada tabeil 5.3 
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Tabeil 5.3 Distribu isi Fre ikuieinsi Beirdasarkan Statu is Keiseihatan Bayi U isia 6-11 

Bu ilan Di Wilayah Keirja Puiskeismas Banjarseingon Keicamtan 

Patrang Kabuipatein Jeimbeir Pada Builan Aguistuis 2023 

Status Kesehatan Frekuensi Persentase (%) 

Seihat 23 100% 

Sakit 0 0% 

Total 23 100% 

Suimbeir : Data Primeir 2023 

 Beirdasarkan tabeil 5.3 meinuinjuikkan bahwasannya ke iseiluiruihan bayi  

beiruisia 6-11 bu ilan dalam keiadaan seihat yaitui seibanyak 23 reispondein (100%). 

5.2  Data Khusus 
 

5.2.1 Kualitas tidur bayi usia 6-11 bulan sebelum diberikan baby massage 
 

Kuialitas tiduir bayi uisia 6-11 builan seibeiluim dibeirikan baby massage i di 

bagi meinjadi 3 kriteiria yakni dalam kriteiria Baik, Cuikuip dan Kuirang. 

Tabeil 5.4 Distribuisi Freikuieinsi Reispondein Beirdasarkan Kuialitas Tidu ir Bayi 

U isia 6-11 Builan Seibeiluim Dibeirikan Baby Massage i Di Wilayah 

Keirja Puiskeismas Banjarseingon Keicamtan Patrang Kabuipatein 

Jeimbeir Pada Builan Aguistuis 2023 

Kualitas Tidur 

Sebelum Massage 

Frekuensi Persentase (%) 

Baik 1 4,3% 

Cuiku ip 9 39,1% 

Kuirang 13 56,5% 

Total 23 100% 

Suimbeir : Data Primeir 2023 

Beirdasarkan tabeil 5.4 me inuinjuikkan bahwasannya ku ialitas tidu ir bayi u isia 6-

11 bu ilan se ibeilu im dibeirikan baby massagei seibagian beisar reisponde in yang 

meindapatkan kateigori  ku irang yakni se ibeisar 13 re isponde in (56,5%), kate igori cu ikuip 

9 reispondein (39,1%), dan yang me indapatkan kateigori baik se ibanyak 1 reispondein 

(4,3%). 
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5.2.2 Kualitas tidur bayi usia 6-11 bulan sesudah  diberikan baby 

massage 
 

Kuialitas tiduir bayi u isia 6-11 bu ilan se isuidah dibeirikan baby massage i di 

bagi meinjadi 3 kriteiria yakni dalam kriteiria Baik, Cuikuip dan Kuirang. 

Tabeil 5.5 Distribuisi Freikuieinsi Reispondein Beirdasarkan Kuialitas Tidu ir Bayi 

U isia 6-11 Builan Seisuidah Dibeirikan Baby Massagei Di Wilayah 

Keirja Puiskeismas Banjarseingon Keicamtan Patrang Kabuipatein 

Jeimbeir Pada Builan Aguistuis 2023 

Kualitas Tidur 

Setelah Massage 

Frekuensi Persentase (%) 

Baik 13 56,5% 

Cuiku ip 8 34,8% 

Kuirang 2 8,7% 

Total 23 100% 

Suimbeir : Data Primeir 2023 

  Beirdasarkan dari paparan tabe il 5.5 meinuinjuikkan bahwasannya 

kuialitas tiduir bayi u isia 6-11 builan se iteilah dibe irikan baby massagei seibagian 

beisar dari reisponde in meindapatkan kateigori baik yakni se ibanyak 13 reisponde in  

( 56,5%), kate igori cuikuip 8 reispondein (34,8%), dan me indapatkan kate igori 

kuirang seibanyak 2 reispondein (8,7%) 

5.2.3 Perbedaan Kualitas Tidur Bayi Sebelum Dan Sesudah Di Berikan 

Baby Massage Pada Bayi Usia 6-11 Bulan Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Banjarsengon Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. 
 

Tabeil 5.6 Tabu ilasi Data Silang Perbedaan Kualitas Tidur Bayi Sebelum Dan 

Sesudah Di Berikan Baby Massage Pada Bayi Usia 6-11 Bulan Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Banjarsengon Kecamatan Patrang 

Kabupaten Jember Pada Builan Aguistuis 2023 

Kualitas Tidur 

Bayi Usia 6-11 

Bulan 

Kualitas Tidur 

Sebelum  Massage 

Kualitas Tidur Setelah 

Massage 

Baik 1 

(4,3%) 

13 

(56,5%) 

Cuiku ip 9 

(39,1%) 

8 

(34,8%) 

Kuirang 13 

(56,5%) 

2 

(8,7%) 

Juimlah 100% 100% 

 Z = -3.469a  P = 0,001  

Suimbeir : Data Primeir 2023 
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Beirdasarkan tabe il 5.6 meinuinjuikkan bahwasannya ku ialitas tidu ir bayi 

uisia 6-11 bu ilan se ibeiluim di beirikan baby massage i seibagian beisar dari 

reispondein yakni me imiliki ku ialitas tidu ir yang kuirang deingan juimlah 13 

reispondein (56,5), Ku ialitas tiduir bayi u isia 6-11 bu ilan seisuidah di beirikan baby 

massagei yakni se ibagian beisar dari re isponde in dalam kate igori baik yakni 

seibanyak 13 reispondein (56,5%). 

Beirdasarkan paparan data di atas dan me inuiruit hasil dari u iji 

statistik deingan me ingguinakan u iji Wilcoxon maka di dapatkan hasil 

signifikan ataui nilai probabilitas (0,001) jau ih leibih keicil standart signifikan 

dari 0,05(p=0,001<α 0,05), maka deingan itu i Ho ditolak dan 𝐻𝑎 diteirima 

yang beirarti 𝐻𝑎  ”Ada Perbedaan Kualitas Tidur Bayi Sebelum Dan 

Sesudah Di Berikan Baby Massage Pada Bayi Usia 6-11 Bulan Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Banjarsengon Kecamatan Patrang Kabupaten Jember”. 
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BAB 6 

 

PEMBAHASAN 

 

 Beirdasarkan data dan  hasil yang di dapatkan  u iji statistik Wilcoxon didapatkan 

hasil yang signifikan yang be irkaitan deingan Perbedaan Kualitas Tidur Bayi Sebelum Dan 

Sesudah Di Berikan Baby Massage Pada Bayi Usia 6-11 Bulan Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Banjarsengon Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Pe ineilitian ini dilakuikan 

pada builan  aguistuis 2023 de ingan juimlah sampeil 23 bayi. 

6.1 Kualitas Tidur Bayi Usia 6-11 Bulan Sebelum Diberikan Baby Massage Diwilayah 

Kerja Puskesmas Banjarsengon Kecamatan Patrang Kabupaten Jember 

Beirdasakan hasil pe ineilitian se ibeiluim dilaku ikan baby massage i yang di 

dapatkan pada tabeil 5.5 meinuinjuikkan seibagian beisar  dari reispondein bahwa 

kuialitas tiduir pada bayi uisia 6-11 builan diwilayah keirja Puiskeismas Banjarseingon 

Keicamatan Patrang Kabuipatein Jeimbeir seibeiluim dibeirikan baby massage i teirdapat 

seibagian beisar dari reispondein  meimiliki kuialitas tiduir yang kuirang seibanyak 13 

reispondein (56,5%), meimiliki ku ialitas tidu ir cuikuip 9 reispondein (39,1%) dan 

meimiliki ku ialitas tidu ir baik 1 reispondein (4,3%). Kuialitas tiduir yang kuirang dapat 

meinyeibabkan daya tahan tuibuih yang meinuiruin, anak reiweil, anak leibih seiring 

meinangis dan juiga dapat meingganggui peirtuimbu ihan bayi itui seindiri. Waktui tiduir 

bagi peirkeimbangan bayi sangatlah peinting uintuik proseis peirkeimbangan bayi maka 

dari itui keibuituihan tiduir bayi haruis beinar-beinar teirpeinuihi agar proseis 

peirtuimbuihannya baik dan juiga tidak beirpeingaruih buiruik uintuik proseis tuimbuih 

keimbangnya. Bayi me imiliki waktui tidu ir yang se isuiai deingan u isianya yakni 16 

hingga 20 jam seihari. Di uisia du ia builan, pada malam hari bayi mu ilai leibih banyak 

tiduir dibandingkan de ingan siang hari. Pada u isia tiga bu ilan, pada bayi barui lahir 



51 

 

 

 

biasanya meimiliki du irasi tidu ir se ikitar 15-17 jam, dimana 8 jam dihabiskan u intuik 

tiduir di siang hari dan 9 jam di malam hari. Se iiring beirtambahnya u isia bayi, waktu i 

tiduir bayi juiga beirku irang. Total waktui tidu ir bayi uisia 6-11 builan beirvariasi antara 

13-15 jam/hari (Rambei, 2019) 

Bayi yang me imili waktui tiduir yang cu ikuip tidak reiweil saat akan tidu ir 

mau ipuin seiteilah teirbanguin dan tidak se iring teirbanguin saat teirtidu ir malam  maka ia 

akan leibih buigar dan tidak re iweil saat ia teirbanguin di pagi harinya, waktui tidu ir yang 

cuikuip meimpuinyai dampak positif bagi bayi se ipeirti meinjaga keiseihatan meintal bayi, 

dapat meingatu ir eimosi bayi se irta meinjaga keitahanan fisik dan ju iga imu in tuibu ih bayi 

(Peirmata eit al., 2017). Bayi yang me imiliki waktu i tidu ir yang kuirang dapat 

meingakibatkan ganggu ian pada fisiologi dan ju iga psikologinya yang dimana pada 

dampak teirseibuit dapat me imbuiat aktivitas se ihari-hari dapat me inuiruin , rasa cape ik, daya 

tahan tuibuih meinuiruin dan juiga proseis peinyeimbu ihan yang meinuiruin. Ini se imu ia yang 

beirkaikan deingan fisiologi bayi. Se idangkan u intuik dampak psikologi bayi yakni dapat 

meimbuiat eimosi leibih labil, rasa ce imas, ku irangnya  konse intrasi dan keimampu ian 

kognitifnya yang leibih reindah. Bayi yang me imiliki ganggu ian pada tidu irnya dapat 

beirakibat dimasa-masa se ilanjuitnya teiruitama pada masa pe irtuimbuihan. 

Kuialitas dan ku iantitas tidu ir bayi sangat me impeingaruihi tuimbuih 

keimbangnya, bayi yang se idang teirtiduir meinjalani pe imbaruian se il tuibuih dan aktivasi 

peirkeimbangan otak., maka dari itu i, ku ialitas dan ku iantitas tidu irbayi haru is teitap 

teirjaga.kuialitas tidu ir bayi sangat pe inting u intuik meingeivaluiasi beitapa meidahnya bayi 

meimuilai dan meimpeirtahankan waktui tidu ir. Kuialitas tidu ir yang baik yaitui bila du irasi 

tiduir antara waktu i tidu ir siang dan malam itu i seiimbang (Abdu irrahmsn,2015). Hal ini 

seisuiai hasil peineilitian (Bu ilan, 2020) Tidu ir meiru ipakan wu ijuid adaptasi bayi te irhadap 

lingkuingan seikitar. Saat teirtiduir, bayi meingeilu iarkan hormon peirtuimbuihan seikitar 
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75%. Tiduir meimiliki dampak yang cuikuip beisar yang beirhuibuingan deingan keiseihatan 

meintal, eimosional, beiseirta fisik juiga sisteim imuin tuibuih. Seibagian beisar peirmasalahan 

pada bayi yang beirkaitan de ingan tiduir peinyeibabnya kareina kuirangnya waktui tiduir 

yang tidak seisuiai deingan uisia bayi (juimlah duirasi tiduir leibih seidikit) ataui inteirveinsi 

dan fragmeintasi tiduir buiruik. 

Faktor yang me impeingaruihi ku ialitas tidu ir di kareinakan faktor u isia dan statu is 

keiseihatannya,yang baik pada bayi bisa di pe ingaruihi  beibeirapa faktor di antaranya 

faktor u isia bayi dan ju iga statuis keiseihatan bayi, Bayi be iruisia 6-11 bu ilan sangan 

meimbuituihkan ku ialitas tidu ir yang baik (Mardiana dan Martini, 2014). Be irdasarkan 

data tabeil 5.1 meimaparkan bahwasannya se ibagian beisar reispondein beiruisia 6 bu ilan 

yakni seibanyak 6 reispondein (21,1%).  

Meinuiruit pe ineiliti bayi pada u isia 6-11 bu ilan meiruipakan masa yang baik 

uintuik meingatu ir pola tidu irnya agar ke iadaan bayi dapat se ilalui teinang dan prose is 

peirtuimbuihan dan peirkeimbangan dan peirtuimbuihannya dapat te irjaga seisuiai deingan u isia 

meireika, tiduir yang cu ikuip sangat peinting bagi bayi kareina hormon peirtuimbuihan akan 

aktif keitika ia se idang tidu ir. Tidu ir juiga meimbeirikan ke iseimpatan bagi otak bayi u intuik 

beirkeimbang. Jam tidu ir bayi ataui duirasi tidu ir bayi se itiap harinya leibih lama 6 jam 

daripada orang deiwasa. Pada u isia bayi 6-11 builan meiruipakan masa dimana bayi su idah 

meileiwati masa dimana fisik bayi su idah mu ilai ku iat dan tidak teirlalui leimah u intuik di 

lakuikan massagei, saat bayi be iruisia 6-11 bu ilan meiruipakan waktui yang teipat u intuik 

meingatuir pola tidu irnya dikareinakan u intuik waktui tiduirnya akan dapat be irkuirang se itiap 

builannya seisuiai deingan uisia bayi itu i seindiri. 

6.2 Kualitas Tidur Bayi Usia 6-11 Bulan Seudah  Diberikan Baby Massage Diwilayah 

Kerja Puskesmas Banjarsengon Kecamatan Patrang Kabupaten Jember 

Beirdasakan hasil peineilitian steilah dilakuikan baby massagei yang di dapatkan 
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pada tabeil 5.6  meinuinjuikkan seibagian beisar  dari reispondein bayi uisia 6-11 builan 

diwilayah keirja Puiskeismas Banjarseingon Keicamatan Patrang Kabuipatein Jeimbeir 

teirdapat seibagian beisar dari reispondein  meimiliki kuialitas tiduir yang baik seibanyak 13 

reispondein (56,5%)  Kuialitas tiduir bayi uisia 6-11 builan di wilayah keirja Puiskeismas 

Banjarseingon Keicamatan Patrang Kabuipatein Jeimbeir meimiliki kateigori baik. Meinuiruit 

peineiliti tiduir meimiliki peiran yang sangat peinting uintuik bayi kuialitas tiduir juiga sangat 

meimpeingaruihi tuimbuih keimbang bayi, disaat bayi teirtiduir bayi meilakuikan peimbaruian 

seil tuibuihnya dan juiga aktivitas peirkeimbangan otak. Hal ini seisuiai deingan peindapat 

Abduirrahman (2015) Kuialitas dan kuiantitas tiduir bayi sangat meimpeingaruihi tuimbuih 

keimbang bayi. bayi yang seidang teirtiduir meinjalani peimbaruian seil tuibuih dan aktivasi 

peirkeimbangan otak, maka dari itui,   kuialitas dan kuiantitas tiduir bayi haruis teitap 

teirjaga. Kuialitas tiduir bayi sangat peinting uintuik meingeivaluiasi beitapa muidahnya bayi 

meimuilai dan meimpeirtahankan waktui tiduir. Kuialitas tiduir yang baik yaitui bila duirasi 

tiduir antara waktui tiduir siang dan malam itui seiimbang (Abduirrahman, 2015). 

Bayi uisia 6 builan leibih muidah meinyeisuiaikan diri deingan jadwal tiduirnya, 

seihingga meindapatkan tiduir yang beirkuialitas dan teirgolong meimiliki kuialitas tiduir 

yang baik. Oleih kareina itui, keibuituihan tiduir bayi haruis seisuiai deingan 

uisianya dan peirlui dipeirhatikan oleih keiluiarga, agar nantinya bayi dapat meincapai 

tuimbuih keimbang yang optimal. Tiduir meiruipakan cara bayi beiradaptasi deingan 

lingkuingannya. Seigeira seiteilah bayi dilahirkan , teirkadang bayi tiduir 16 hingga 20 

jam seihari. Di uisia duia builan, pada malam hari bayi muilai leibih banyak tiduir 

dibandingkan deingan siang hari. Pada uisia tiga builan, pada bayi barui lahir biasanya 

meimiliki duirasi tiduir seikitar 15-17 jam, dimana 8 jam dihabiskan uintuik tiduir di 

siang hari dan 9 jam di malam hari. Seiiring beirtambahnya uisia bayi, waktui tiduir 

bayi juiga beirkuirang. Total waktui tiduir bayi uisia 6-11 builan beirvariasi antara 13-15 
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jam/hari (Rambei, 2019) 

Beidasarkan tabeil 5.3 meinuinjuikkan bahwasannya keiseiluiruihan reispondein 

yaitui seibanyak 23 bayi meimiliki statuis keiseihatan adalah seihat (100%). Deingan 

massagei dan seintuihan seicara haluis yang dilakuikan olei teirapis ataui orang tuia bayi 

yang dapat meinguirangi keiceimasan, meimbantui tuimbuih keimbang fisik dan eimosi, 

seirta meimpeirtahankan keiseihatan bayi.  . 

Meinuiruit peineiliti, statuis keiseihatan bayi teirgolong baik, yang meinandakan 

bahwa bayi yang seihat dan kuialitas tiduir yang baik akan meindorong peirkeimbangan 

yang normal bagi bayi. Seilain itui juiga bayi yang meimiliki kuialitas tiduir yang baik 

dikareinakan suidah meindapatkan peirlakuian baby massagei. seihingga deingan 

keibiasaannya bayi meimiliki reifleik tiduir yang baik dan bayi tidak muidah sakit 

kareina tiduir yang cuikuip, seihingga bayi tidak muidah reiweil di malam hari dan saat 

banguin di pagi hari bayi meinuinjuikkan bahwa bayi seihat dan ceiria. Bayi dapat 

dipijat deingan minyak (baby oil) seilama 15-20 meinit. Pijat bayi dapat 

meiningkatkan lajui seikreisi seirotonin. Seirotonin adalah neiuirotransmitteir ataui hormon 

yang meingirimkan peirintah dari satui bagian otak kei bagian lain. Hormon seirotonin 

digantikan oleih meilatonin. Peiran meilatonin adalah meinginduiksi tiduir dan 

meinimbuilkan peirasaan damai.  

6.3 Perbedaan Kualitas Tidur Bayi Sebelum Dan Sesudah Di Berikan Baby Massage 

Pada Bayi Usia 6-11 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Banjarsengon Kecamatan 

Patrang Kabupaten Jember. 

Beirdasarkan paparan tabeil 5.5 meinuinjuikkan hasil bahwa kuialitas tiduir bayi 

uisia 6-11 builan diwilayah keirja puiskeismas Banjarseingon Keicamatan Patrang 

Kabuipatein Jeimbeir seibeiluim di beirikan baby massagei seibagian beisar dari reispondein 

meimiliki kateigori ku irang yakni 13 reispondein (56,5%). Beirdasakan hasil peineilitian 
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steilah dilakuikan baby massagei yang di dapatkan pada tabeil 5.6  meinuinjuikkan seibagian 

beisar  dari reispondein meimiliki kuialitas tiduir yang baik seibanyak 13 reispondein 

(56,5%). Beirdasarkan hasil analisa meingguinakan uiji Wilcoxon deingan meingguinakan 

bantuian program SPSS 26 deingan dilakuikan peirhituingan uintuik meingeitahuii ada atau i 

tidaknya peingaruih antara variabeil yaitui variabeil beibas dan variabeil teirikat. Dari hasil 

data diatas dan meinu iruit dari hasil uiji Wilcoxon didapatkan hasil yang signifikan atau i 

nilai probabilitas (0,001) jauih leibih keicil standart signifikan dari 0,05 ataui (p < α), 

maka data Ho ditolak dan Hα diteirima yang beirarti ada Perbedaan Kualitas Tidur Bayi 

Sebelum Dan Sesudah Di Berikan Baby Massage Pada Bayi Usia 6-11 Bulan Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Banjarsengon Kecamatan Patrang Kabupaten Jember 

Baby massage i adalah massagei yang dilaku ikan deingan teirapi be iruipa 

seintuihan dan teikanan pada bagian tuibuih yang aman deingan leimbuit atau i 

rangsangan taktil pada pe irmuikaan ku ilit. Baby massage i juiga meiruipakan se ini 

peingobatan dan pe inyeimbuihan yang teilah dipraktikkan be irabad-abad yang lalui. 

Bahkan, dipeirkirakan bahwa ilmui ini dikeinal seijak awal peinciptaan manuisia, 

muingkin kareina massagei sangat eirat kaitannya deingan keihamilan dan prose is 

keilahiran manuisia(Deiwi, Nu irman dan Dhilon, 2020) 

Meinuiruit peineiliti, kareina peintingnya waktu i tiduir bagi pe irkeimbangan bayi, 

maka keibuituihan tiduirnya haruis teirpeinuihi agar tidak meingganggui 

peirkeimbangannya.salah satui cara yang dapat di laku ikan u intuik teitap meinjaga dan 

meimeinuihi keibuituihan tidu ir teirseibuit deingan meimbeirikan baby massage i. Baby 

Massagei meiruipakan suiatui beintuik teirapi geirakan tangan dan seintuihan pada bagian 

teirteintui tuibuih bayi yang beirguina uintuik meininkatkan peirkeimbangan dan 

peirtuimbuihan juiga ke icakapan motorik bayi seicara maksimal. Baby Massage i juiga 

meiruipakan bagian dari salah satui cara yang dapat meimbuiat peirasaan teinang uintuik 
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bayi .Baby massage i dapat meiningkatkan peirse intasi seikreisi seirotonin. Seirotonin 

adalah hormon neiu irotransmitteir ataui hormon yang me imbawa peirintah dari satui 

bagian otak kei bagian otak lainya. Hormon se irotonin ini datang diganti me injadi 

meilatonin. Pe iran meilatonin yaitui stimuilasi beirbeintuik rasa kantu ik seirta meimbe irikan 

rasa keidamaian 

Peineilitian ini diduikuing oleih beibeirapa peineilitian seibeiluimnya, khu isuisnya 

teimuian ataui peineilitian dari De issy (2017) yang be irjuiduil Pe ingaruih Baby Massagei 

Teirhadap Ku ialitas Tidu ir Bayi U isia 3-6 Builan. Te irdapat pe ingaruih Baby Massagei 

Teirhadap Ku ialitas Tidu ir Bayi U isia 3-6 Builan. 

6.4 Keterbatasan Penelitian 

Beirdasarkan peingalaman langsu ing peineiliti se ilama meilakuikan peineilitian 

ada beibeirapa hal yang me imbuiat keiteirbatasan. 

Beibeirapa keiteirbatasan pe ineilitian, antara lain:  

6.4.1 Dalam prose is peingambian data, informasi yang dibe irikan reispondein meilaluii 

kuieisioneir teirkadang tidak meinuinju ikkan peindapat reispondein yang 

seibeinarnya, 
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BAB 7 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Pada bagian bab ini pe ineiliti akan me imaparkan ke isimpu ilan dan saran dari hasil 

peineilitian yang beirjuiduil “Perbedaan Kualitas Tidur Bayi Sebelum Dan Sesudah Di Berikan 

Baby Massage Pada Bayi Usia 6-11 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Banjarsengon 

Kecamatan Patrang Kabupaten Jember”. 

7.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil dan peimbahasan peineilitian yang suidah di lakuikan teintang 

Perbedaan Kualitas Tidur Bayi Sebelum Dan Sesudah Di Berikan Baby Massage 

Pada Bayi Usia 6-11 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Banjarsengon Kecamatan 

Patrang Kabupaten Jember, maka dapat di simpu ilkan bahwa: 

7.1.1 Kuialitas Tidu ir Bayi U isia 6-11 Builan se ibeiluim Di Beirikan Baby Massage i Di 

Wilayah Ke irja Pu iskeismas Banajarseingon Ke icamatan Patrang Kabu ipatein 

Jeimbeir Dalam Kateigori Ku irang. 

7.1.2 Kuialitas Tidu ir Bayi U isia 6-11 Builan Se isuidah Di Beirikan Baby Massagei Di 

Wilayah Ke irja Pu iskeismas Banajarseingon Ke icamatan Patrang Kabu ipatein 

Jeimbeir Dalam Kateigori Baik. 

7.1.3 Ada Perbedaan Kualitas Tidur Bayi Sebelum Dan Sesudah Di Berikan Baby 

Massage Pada Bayi Usia 6-11 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Banjarsengon Kecamatan Patrang Kabupaten Jember yaitu berupa kenaikan 

kualitas tidur. 

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Tenaga Kesehatan 

Diharapkan seiteilah dilakuikannya peineilitian ini, diharapkan teinaga keiseihatan 
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dapat meinceigah kuirangnya kuialitas tiduir tiduir bagi bayi, dan pada saat yang 

sama teinaga keiseihatan juiga dapat meingeimbangkan promosi dan eiduikasi uintuik 

meingeiduikasi masyarakat teintang baby masaagei khuisuisnya orang tu ia bayi, 

seihingga dapat meiningkatkan kuialitas tiduir bayinya. Hal ini dapat dilakuikan 

deingan meimbeirikan peinyuiluihan diseirtai deingan deimonstrasi dan peimbagian 

seileibaran ataui brosuir yang dapat dibuiat oleih peituigas keiseihatan dan 

dibagikannya diposyandui seitiap builannya.  

7.2.2 Bagi Tempat Penelitian 

Diharapkan se iteilah dilaku ikan peineilitian bidan de isa mau ipuin puiske isman 

wilayah dapat me imbeirikan peinyuiluihan ke ipada orang tuia bayi teintang baby 

massagei agar para orang tu ia bayi dapat le ibih mu idah uintu ik meiningkatkan 

kuialitas tiduir bayinya deingan di lakuikan baby massagei. 

7.2.3 Bagi Responden 

Di harapkan se iteilah di laku ikan peineilitian ini parang orang tu ia bayi meingeitahuii 

manfaat dari pe imeibeirian baby massage i seirta dapat meingeitahuii bagai mana 

langkah-langkah u intu ik meilakuikan baby massagei di ruimah se icara teiratu ir pada 

pagi dan malam hari se ibeiluim bayinya te irtidu ir dan pada saat bayi tidak lapar 

mauipuit tidak dalam ke iadaan keinyang. 

7.2.4 Bagi Peneliti Lain 

Diharapapkan u intuik peineiliti se ilanjuitnya dapat me ingeimbangkan peineilitian 

yang se ihuibuingan Perbedaan Kualitas Tidur Bayi Sebelum Dan Sesudah Di 

Berikan Baby Massage Pada Bayi Usia 6-11 Bulan Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Banjarsengon Kecamatan Patrang Kabupaten Jember, hasil dari 

peineilitian ini dapat digu inakan se ibagai salah satu i reifeireinsi uintuik pe ineilitian 

seilanjuitnya seihingga peineilitian ini dapat di ke imbangkan leibih lanju it. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 
 

LEMBAR KUESIONER 
 

PENGARUH PEMBERIAN BABY MASSAGE TERHADAP KUALITAS 

TIDURBAYI USIA 6-11 BULAN DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS 

BANJARSENGON KECAMATAN PATRANG KABUPATEN JEMBER 

 

 

 
Petunjuk Pengisian 

 
1. Tanyakan pada petugas jika ada pertanyaan yang belum dimengerti. 

2. Berikan jawaban dengan memberikan tanda centang ( √ ) pada jawaban 

yang paling sesuai. 

3. Nomor responden diisi oleh petugas 

 
7.2.4.1.1.1 Data Umum 

 
1. Responden 

2. Usia Bayi 

6 bulan 

 
7 bulan 

 
8 bulan 

 
9 bulan 

 
10 bulan 

 
11 bulan 
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3. Jenis Kelamin 

 
Laki-laki 

Perempuan 

4. Status Kesehatan 

 
Sehat 

Sakit 

5. Apakah bayi sebelumnya sudah mendapatkan baby massage 

 

7.2.4.1.1.2 DATA KHUSUS 

 
N

o 

Pernyataan Iya Tidak 

1 Apakah bayi tidur malam ≥ 9 jam ?   

2 Apakah bayi tidur malam terbangun ≤ 3 kali ?   

3 Apakah bayi terbangun lamanya ≤ 1 jam pada malam 

hari ? 

  

4   Apakah bayi terlihat bugar dan ceria saat bangun tidur 

 dipagi hari? 

  

5 
Apakah bayi rewel saat akan tidur? 

  

6 
Apakah bayi terlihat lemas dan menangis saat bangun 

tidur di pagi hari? 

  

7 Apakah bayi  terlihat selalu rewel, menangis dan 

sulit tidur kembali ? 
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Lampiran 2 
 

KISI-KISI KUESIONER 

 
Dipij

at 
Soal 

Nomor 
Nyeny

ak 

Ya 1,2,3,4 Ya 

 5,6,7 Tidak 
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Lampiran 3 

 
Surat Permohonan Menjadi Responden 

 
FORMULIR PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

 
Dengan Hormat 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakann adalah mahasiswa 

program studi 

kebidanan program sarjana fakultas ilmu Kesehatan Universitas dr. Soebandi 

Jember 

Nama : Nuzul Nur Laily 

NIM 19050035 

Pembimbing I : kiswati, S.ST., M.Kes 

Pembimbing II : Zaida Mauludiyah, S.Keb., Bd, M.Keb 

Judul Penelitian : Pengaruh Pemberian Baby Massage Terhadap Kualitas 

Tidur Bayi Usia 6-11 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Banjarsengon 

Kecamatan Patrang Kabupaten Jember 

Saya mengharapkan bantuan sadara sebagai orang tua dari responden 

untuk berpartisipasi mengizinkan putra/putrinya menjadi responden,saya juga 

berjannji bahwasannya observasi dan data akan saya jaga kerahasiaannya dan 

hanya digunakan seagai kepentingan penelitian. Kiranya anda bersedia menjadi 

responden / pasien tugas akhir saya ini. Saya mohon untuk kesediaannya 

menandatangani lembar persetujuan yang telah saya sediakan. 

Demikian surat permohonan saya, atas kerja sama dan perhatiannya saya 

ucapkan terimakasih. 

 

 

Jember,… ....................... 2023 

 

 

 
Nuzul Nur Laily 
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Lampiran 4 

 

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 
 

Saya, yang bertanda tangan di bawah ini 

Orang Tua dari : 

Umur Bayi : 

 
Pekerjaan Orang Tua : 

 
Setelah mendapat penjelasan dari peneliti tentang maksud dan tujuan serta 

memahami penelitian yang dilakukan dengan Judul : “Pengaruh Pemberian 

Baby Massage Terhadap Kualitas Tidur Bayi Usia 6-11 Bulan Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Banjarsengon Kecamatan Patrang Kabupaten Jember”. 

Peneliti tersebut ialah : 

 
Nama : Nuzul Nur Laily 

NIM : 19050035 

Dengan ini saya menyatakan kesediaan untuk berperan serta menjadi 

responden penelitian dan bersedia mengisi kuesioner sesuai dengan data yang 

diperlukan. 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran tanpa ada 

paksaan dari pihak manapun. 

.............., ............2023 

Yang membuat pernyataan, 
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Lampiran 5 

 
SOP (STANDART OPRASIONAL PROSEDUR) BABY MASSAGE 

 
 

 

UNIVERSITAS dr. SOEBANDI 

SOP BABY MASSAGE 

Oleh :  

Nuzul Nur Laily 

PENGRTIA

N 

Baby Massage merupakan suatu bentuk terapi gerakan 

tangan dan sentuhan pada bagian tertentu tubuh bayi yang 

berguna untuk meninkatkan perkembangan dan 
pertumbuhan juga kecakapan motorik bayi secara 
maksimal. 

TUJUAN 1) Membuat bayi lebih rileks 
2) Membuat bayi tidak mudah rewel 

3) Mempererat ikatan batin ibu 

4) Meningkatkan kualitas tidur bayi 

5) Membuat tidur bayi lebih nyenyak 

6) Menurunkan risiko terjadinya kolik dan kembung 

7) Membantu perkembangan otak 

8) Melatih kepekaan dan indera 

9) Menaikan berat badan 
10) Mengoptimalkan kepadatan tulang 
11) Mengoptimalkan proses pencernan 

KETENTU

AN BABY 

MASSAGE 

Bayi dalam kondisi sehat dan tidak sakit 
Hal yang harus diperhatikan saat melakukan baby massage 

1) Meminta izin kepada orang tua bayi 

2) Melakukan pemeriksaan fisik terlebih dahulu sebelum 

dilakukan baby massage dan di dampingi orang tua 

3) Lakukan sentuhan ringan 

4) Ajak bayi berkomunikasi 

5) Jauhkan oil dari mata bayi 
6) Lakukan massage dari arah kaki 
7) Konsultasi kepada dokter juka terjadi permasalahan 

PERSIAPA 

BABY 

MASSAGE 

Tentukan waktu yang tepat 
1) Bayi tidak dalam keadaan tidur 

2) Bayi dalam keadaan sehat 

3) Bayi tidak dalam lapar atau terlalu kenyang 

 

Persiapan alat dan bahan 
1) Alas tidur yang halus dan empuk 
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 2) Haduk 
3) Popok 

4) Baju ganti 

5) Oil/minyak 

 

Persiapan terapis 

1) Cuci tangan 

2) Kuku dalam keadaan pendek 

3) Semua perhiasan dan barang yang dapat melukai 

bayi dilepas 

4) Matikan alat komunikasi 

 

Persiapan tempat 

1) Suhu ruangan hangat 

2) Cahaya tidak terlalu terang 
3) Jarak lampu jauh dari posisi bayi 
4) Ruangan dalam keadaan nyaman dan tenang 

LANGKAH 

KERJA 

Langkah baby massage 
Sebelum dilakukan beby massage diharapkan terapis bebar-
benar paham terkait prosedur baby massage dan melakukan 
sesuai dengan SOP yang sudah ada. 

7.1.1.1 Meminta izin kepada bayi 
7.1.1.2 Melakukan doa bersama dengan bayi 
7.1.1.3 Melepaskan pakaian bayi 
7.1.1.4 Dekatkan minyak atau oil 

Tuangkan minyak atau oil secukupnya pada telapak 
tangan 
 

Massage bagian kaki 

• Still Touch (gerakan menyentuh kaki) 

• Indian Milking (gerakan memerah susu) 

• Hug ang glide (gerakan peluk dan meluncur) 

• Femur circle (gerakan lingkaran paha) 

• Thumb over thumb (jempol diatas jempol) 

• Toe rolls (gerakan gulungan ujung jari) 

• Press ball of foot (gerakan menekan bola 

kaki) 

• Tumb press (telapak kaki) 

• Top of food (titik tekan atas kaki) 

• Ankle circle (lingkaran pergelangan kaki) 

• Swediash milking (gerakan peraha swedia) 

• Rolling (menggulung) 

• Integration (penetrasi) 

 
Massage Bagian Perut 

• Abdomen permition ( sentuhan pada bagian 
perut) 

• N series (gerakan seperti membuka buku 
pada bagian perut) 

• Water wheel A ( gerakan kincir angin A) 
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• Warwe wheel B (gerakan kincil angin B) 
• Open book (gerakan membuka buku) 
• Sun moon ( gerakan seperti matahari) 
• I ( gerakan seperti huruf I) 
• Love ( gerakan seperti love) 
• You ( gerakan seperti U terbalik) 
• Walking fingers ( gerakan seperti jari 

berjalan diatas perut) 
 

Massage Pada Bagian Dada 
• Chest permition ( gerakan menyentuh dada 

bayi) 
• Big love ( gerakan seperti membuat love 

besar) 
• Butterfly ( gerakan kupu-kupu) 
• Open chest ( gerakan seperti membuka buku 

pada bagian atas dada) 
 

Massage Pada Bagian Tangan dan Lengan 
• Still touch (gerakan menyentuh bagian 

lengan bayi) 
• Limpahatic dracg (gerakan sentuhan dari 

ujung tangan ke ujung lengan) 
• Indian milking (gerakan seperti memerah 

susu) 
• Hug ang glide ( gerakan seperti meremas 

tangan) 
• Circle arms (gerakan memutar lengan) 
• Plam stroke  
• Finger roll (gerakan memutar jari-jari) 
• Wrist circle (gerakan memutar pergelangan) 
• Rolling (gerakan pemutaran dari ujung 

tangan kepangkal lengan) 
 

Massage Bagian Muka 
• Open book (gerakan seperti membuka buku 

pada muka) 
• Eye brow rilex (gerakan usapan dengan jari 

pada bagian tenga alis) 
• Upper lip lines 
• Bottom lip lines 
• Cheek bone circle ( gerakan memutar bagian 

pipi dengan dua jari) 
• Sims line  
• Ears-neck massage 
• Pinna massage   
• Gentle head circle 
• Integration  
•  

Massage Pada Bagian Punggung 
• Back and Forth (gerakan maju mundur 

seperti menyetrika) 
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• Sweeping neck to bottom (gerakan 
menyetrika) 

• Sweeping neck to feet (gerakan menyetrika) 
• Back circle (gerakan melingkar dengan 

menggunakan ujung jari) 
• Back side strocke (gerakan seperti membuka 

dan menutup dari arah dalam) 
• Combing (gerakan seperti menggaruk pada 

bagian punggung) 
 

Massage Pada Bagian Pantat 
• Buttock stroke  
• Leat up buttock 
• Integration 

EVALUASI Rileks            : mengoceh, tenang dan tidak menangis 

Tidak Rileks  : rewel, bayi banyak gerak dan tidak 

tenang 

PUSTAKA Renan Doska & Niken Tyas, 2019. Senam & Pijat Bayi 

Mandiri. Depok: Senja Media Utama 
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Lampiran 6 

DATA UMUM 

Responden Usia 

Bayi 

Jenis 

Klamin 

Status 

Kesehatan 

Sudah/Belum 

Massage 

(pre/post) 

1 2 1 1 2/1 

2 3 1 1 2/1 

3 4 1 1 2/1 

4 2 2 1 2/1 

5 6 2 1 2/1 

6 3 1 1 2/1 

7 3 1 1 2/1 

8 1 2 1 2/1 

9 1 1 1 2/1 

10 6 2 1 2/1 

11 2 1 1 2/1 

12 1 2 1 2/1 

13 6 1 1 2/1 

14 5 2 1 2/1 

15 4 1 1 2/1 

16 3 1 1 2/1 

17 2 2 1 2/1 

18 1 1 1 2/1 

19 3 2 1 2/1 

20 5 1 1 2/1 

21 1 1 1 2/1 

22 6 2 1 2/1 

23 2 2 1 2/1 

 

USIA BAYI   JENIS KELAMIN  STATUS 

KESEHATAN 

Kode 6  = 1  Kode 1 = Laki-laki  Kode 1 = Sehat 

Kode 7  = 2  Kode 2 = Perempuan   Kode 2 = Sakit 

Kode 8  = 3 

Kode 9  = 4  SUDAH/BELUM MASSAGE 

Kode 10  = 5   Kode = 1 Sudah 

Kode 11  = 6   Kode = 2 Belum 
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Lampiran 7 

HASIL ANALISA DATA UMUM 

Statistics 

 Jenis Kelamin Usia Bayi Sehat SAKIT Ya Tidak 

Valid 23 23 23 23 

Missing 0 0 0 0 

 

Jenis Kelamin 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 10 43.5 43.5 43.5 

Perempuan 13 56.5 56.5 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

Usia Bayi 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 17,4% 6 26.1 26.1 26.1 

7 Bulan 4 17.4 17.4 43.5 

8 Bulan 3 13.0 13.0 56.5 

9 Bulan 4 17.4 17.4 73.9 

10 Bulan 3 13.0 13.0 87.0 

11 Bulan 3 13.0 13.0 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

Status Kesehatan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sehat 23 100.0 100.0 100.0 

 

Pernah Atau Tidak Mendapatkan Massage 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 23 100.0 100.0 100.0 
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Lampiran 8 

ANALISA DATA KHUSUS  

Perbedaan Kualitas Tidur Sebelum Dan Sesudah 

Di Berikan Baby Massage Pada Bayi Usia 6-11 

Bulan Di Wilayah Kerja Puskesma  

Banjarsengon Kecamatan 

Patrangkabupaten 

Jember 

 

(Pre Test) 

Statistics 

Pretest  

N Valid 23 

Missing 0 

 

Pretest 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 1 4.3 4.3 4.3 

Cukup 9 39.1 39.1 43.5 

Kurang 13 56.5 56.5 100.0 

Total 23 100.0 100.0  
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Perbedaan Kualitas Tidur Sebelum Dan Sesudah 

Di Berikan Baby Massage Pada Bayi Usia 6-11 

Bulan Di Wilayah Kerja Puskesma  

Banjarsengon Kecamatan 

Patrangkabupaten 

Jember 

 

 (Post Test) 

 

Statistics 

Postest  

N Valid 23 

Missing 0 

 

Postest 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 13 56.5 56.5 56.5 

Cukup 8 34.8 34.8 91.3 

Kurang 2 8.7 8.7 100.0 

Total 23 100.0 100.0  
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Lampiran 9 

HASIL UJI WILCOXON TEST DARI DATA PRE-TEST DAN POST-TEST 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

Pre Test - Post Test Negative Ranks 3a 6.67 20.00 

Positive Ranks 19b 12.26 233.00 

Ties 1c   

Total 23   

a. Pre Test < Post Test    

b. Pre Test > Post Test    

c. Pre Test = Post Test    

 

Test Statisticsb 

 Pre Test - Post 

Test 

Z -3.469a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

1. Negative Ranks menunjukkan tidak adanya penurunan dari hasil pre test ke 

post test. 

2. Positive Ranks menunjukkan 23 Bayi mengalami peningkatan Kualitas tidur  

dari hasil pre test ke post test. 

3. Ties menunjukka ada yang mendapatkan hasil sama antara pre test ke 

post test. 

4. Berdasarkan hasil output uji Wilcoxon test Kualitas Tidur Bayi dengan kategori 

Baik, Cukup dan Kurang menunjukkan hasil Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 

0,05 yaitu sebesar 0,001. Maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis alternatif (Ha) 

diterima, atau terdapat Pengaruh Pemeberian Baby Massage Terhadap Kualitas 
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Tidur Bayi Usia 6-11 Bulan Diwilayah Kerja Puskesmas Banjarsengon Kecamatan 

Patrang Kabupaten Jember 
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Lampiran 10 

TABULASI PRE TEST 

RESP. 

SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 JUMLAH % Kategori 

1 0 1 0 0 0 1 0 2 28,57 Kurang 

2 0 0 1 0 1 0 1 3 42,8 Kurang 

3 1 1 1 0 0 1 1 5 71,4 Cukup 

4 0 1 0 0 1 1 0 3 42,8 Kurang 

5 0 0 0 1 0 0 1 2 28,57 Kurang 

6 0 1 1 0 0 1 1 4 57,51 Cukup 

7 1 1 1 1 0 1 1 6 85,7 Baik 

8 0 0 1 0 1 0 0 2 28,57 Kurang 

9 1 0 0 1 0 1 0 3 42,8 Kurang 

10 1 0 1 1 1 0 1 5 71,4 Kurang 

11 0 0 1 1 0 1 1 4 57,1 Cukup 

12 0 1 0 0 1 0 0 2 28,57 Kurang 

13 1 0 1 1 0 1 1 5 71,4 Cukup 

14 0 0 1 1 0 0 0 2 28,57 Kurang 

15 0 0 1 1 0 0 1 3 42,8 Kurang 

16 0 0 1 0 0 1 0 2 28,57 Kurang 

17 0 1 1 0 0 1 0 4 57,51 Cukup 

18 1 0 0 1 0 1 0 3 42,8 Kurang 

19 0 0 1 1 0 0 1 3 42,8 Kurang 

20 1 0 0 1 0 1 1 4 57,1 Cukup 

21 1 0 1 0 0 1 0 3 42,8 Kurang 

22 0 0 1 1 1 1 0 4 57,1 Kurang 

23 0 0 1 1 0 1 1 4 57,1 Cukup 

total 8 7 16 13 6 15 12 78 

Rata-

rata 

0,25 0,30 0,69 0,56 0,26 0,65 0,52 
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Lampiran 11 

TABULASI POST TEST 

RESP. 

SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 JUMLAH % Kategori 

1 1 1 1 1 1 1 0 6 85,7 Baik 

2 1 1 1 1 1 1 1 7 100 Baik 

3 1 1 1 1 0 1 1 6 85,7 Baik 

4 0 1 1 0 1 1 1 5 71,4 Cukup 

5 1 1 0 1 0 0 1 4 57,1 Cukup 

6 0 1 1 0 0 1 0 3 42,8 Kurang 

7 1 0 1 1 0 1 1 4 57,1 Cukup 

8 1 0 1 0 1 1 1 5 71,4 Cukup 

9 1 0 1 1 1 1 1 6 85,7 Baik 

10 1 0 1 1 1 1 1 6 85,7 Baik 

11 0 0 0 1 0 1 0 2 28,57 Kurang 

12 1 1 1 1 1 0 1 6 85,7 Baik 

13 1 0 1 1 1 1 1 5 71,4 Cukup 

14 1 0 1 1 0 1 0 4 57,1 Cukup 

15 1 1 1 1 1 0 1 6 85,7 Baik 

16 1 1 1 1 1 1 1 7 100 Baik 

17 1 1 1 1 0 1 1 6 85,7 Baik 

18 1 0 1 1 1 1 1 6 85,7 Baik 

19 1 1 1 1 0 0 1 5  71,4 Cukup 

20 1 1 1 1 1 1 1 7 100 Baik 

21 1 1 1 1 1 1 1 7  100 Baik 

22 1 0 1 1 1 1 1 6 85,7 Baik 

23 1 1 1 1 0 1 0 5 71,4 Cukup 

total 20 15 21 20 14 19 18 118 

Rata-

rata 

0,86 0,65 0,91 0,86 0,26 0,60 0,78 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



78 

 

 

 

Lampiran 12 

SERTIVIKAT TERAPIS 
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Lampiran 13 

SURAT IZIN PERMOHONAN PENELITIAN DARI UNIVERSITAS DR. SOEBANDI 
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Lampiran 14 

SURAT IZIN PERMOHONAN PENELITIAN DARI KEPALA DINAS KESEHATAN 

KABUPATEN JEMBER 

 



81 

 

 

 

Lampiran 15 

SURAT IJIN LAYAK ETIK 
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Lampiran 16 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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Lampiran 17 

TURNITIN 
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Lampiran 18 

CURRICULUM VITAE 

 

Nama    : Nuzul Nur Laily 

Tempat Tanggal Lhir  : Jember 30 Juni 1995 

Alamat    : Jalan Betet, Dusun Krajan III, RT/RW 003/034,  

Desa Wringin Agung, Kecamatan Jombang, Kabupaten 

Jember, Privinsi Jawa Timur. 

Agama    : Islam 

Nomor Handphone  : 082234869725 

Email    : nuzulnurlaily02@gmail.com 

 

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN 

2001-2003   : TK Siti Khodijah ASSALAM 01 Wringinnangun Jember 

2003-2009   : MIMA ASSALAM 01 Wringinnangun Jember 

2009-2012   : MTs AL-MA’ARIF Wringinnangun Jember 

2012-2015   : SMKN 06 Jember 

2019-2023   : Universitas dr. Soebandi Jember 

 

 

mailto:nuzulnurlaily02@gmail.com


85 

 

 

 

Lampiran 19 

SURAT DARI TEMPAT PENELITIAN 
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Lampiran 20 

LEMBAR KONSULTASI DOSEN PEMBIMBING 
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